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Nama : Taufik Hidayat Sahkar 
Nim  : 10400113025 
Judul  : Kedudukan Istri Sebagai Penopang Nafkah Keluarga dalam Budaya Lokal 
Suku Makassar dan Hukum Islam (Studi Kasus Kehidupan Berkeluarga di 
Desa Gantarang, Kec. Kelara, Kab. Jeneponto) 
  Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana Kedudukan Istri Sebagai 
Penopang Nafkah Keluarga dalam Budaya Lokal Suku Makassar dan Hukum Islam 
(Studi Kasus Kehidupan Berkeluarga di Desa Gantarang, Kec. Kelara, Kab. 
Jeneponto)? Pokok masalah tersebut dibagi dalam dua sub masalah atau pertanyaan 
penelitian yakni : 1) Bagaimana kedudukan istri sebagai penopang nafkah keluarga 
dalam budaya lokal suku Makassar di Desa Gantarang, Kec. Kelara, Kab. Jeneponto 
yang meliputi tentang (Apa faktor pendorong istri bekerja sebagai pencari nafkah 
utama, Bagaimana Pengaruhnya dalam Pembinaan anak, bagaimana peranan istri 
sebagai pencari nafkah utama, dan bagaimana pandangan masyarakat Desa Gantarng 
terkait istri yang berperan sebagai pencari nafkah utama)? 2) Bagaimana kedudukan 
istri sebagai penopang nafkah keluarga dalam hukum Islam? 
  Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan yang 
diguanakan adalah pendekatan normatif (syar‟i) dan yuridis Data diperoleh dari 
masyarakat mengenai hal-hal yang terkait dengan kedudukan istri sebagai penopang 
nafkah keluarga dalam budaya lokal suku makassar di Desa Gantarang, Kec. Kelara, 
Kab. Jeneponto, yang di mana di dalamnya terdapat beberapa sub permasalah. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, 
dokumentasi dan penelusuran berbagai literature atau referensi. Teknik pengolahan 
dan analisis data dilakukan dengan melalui tahapan yakni Reduksi Data, Penyajian, 
dan Pengambilan kesimpulan. 
  Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kedudukan istri sebagai penopang 
nafkah keluarga dalam budaya lokal suku Makassar di Desa Gantarang yang meliputi 
tentang (a) apa saja faktor pendorong istri bekerja mencari nafkah utama itu ditunjang 
oleh beberpa persoalan seperti tuntutan ekonomi,pendidikan/sekolah istri yang 
memadai, Skill/keaahlian yang dimiliki oleh istri, serta kebiasaan istri, Desa 
Gantarang adalah Desa yang berpenghasilan pokok pertanian oleh karena itu 
kebanyakan istri terbiasa memanfaatkan musim panen ataupun tanam jagung dan 
padi/ pun hasil pertanian lainnya sebagai ladang mata pencaharian uang. (b) 
Pengarunya dalam pembinaan anak, seorang istri/ibu yang tugasnya dalah merawat, 
mendidik anak, mengontrol pergaulannya, kadangkala tidak mampu memerankan 
peranan ibu secara sempurna tersebut dikarenakan waktunya banyak tersita untuk 
bekerja sehingga yang terjadi adalah anaknya tidak terurus, nakal dan sebagainya, 
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bahkan ada salah seorang dari anak muda di Desa Gantarang terjerat oleh kasus 
narkoba. (c) bagaimana peranan istri dalam memenuhi nafkah keluarganya,istri 
memilki peranan yang penting dalam memenuhi nafkah di beberapa keluarga yang 
ada di Desa Gantarang, dan itu ditempuh dengan banyak jalan ada yang menjadi 
tukang jahit, buruh tani, dan berdagang. (d) pandangan masyarakat terkait kedudukan 
istri sebagai penopang nafkah keluarga pada dasarnya boleh-boleh saja asal sesuai 
dengan tuntunan agama, dan ada kesepakatana antara suami dan istri serta tidak 
melalaikan tugasnya sebagai istri. 2) Kedudukan istri sebagai penopang nafkah 
keluarga dalam hukum Islam jika seorang istri mencari nafkah/membantu suaminya 
dalam memperbaiki keadaan ekonomi itu suatu hal yang diperbolehkan akan tetapi 
dengan catatan seorang istri harus tetap mampu menjalankan kewajibannya sebagai 










A. Latar Belakang 
Perkawinan berasal dari kata “kawin” yang menurut bahasa berarti membentuk 
keluarga dengan lawan jenis, melakukan hubngan kelamin atau bersetubuh. Berasal 
dari kata an-nikah yang menurut bahasa berarti mengumpulkan, saling memasukkan, 
dan wathi atau bersetubuh.
1
 
Berdasarkan pasal 1 Undang-undang Nomor 1Tahun 1974 tentang perkawinan. 
Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang  pria dengan seorang wanita 
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia 
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
2
 
Tujuan perkawinan begitu mulia, yaitu membina keluarga yang bahagia, kekal 
abadi berdasarkan ketuhanan yang maha esa, maka di sini ada pengaturan mengenai 
hak dan kewajiban suami isteri masing-masing hak dan kewajiban suami-isteri 
apabila terpenuhi maka dambaan suami-isteri dalam berumah tangga akan terwujud 
didasari dengan cinta dan kasih sayang. 
Tentu kedua pasangan suami-isteri masing-masing memiliki peranan di dalam 
berumah tangga, di mana pada umumnya seorang suami sebagai pemimpin 
sebagaimana dalam QS : An-Nisa ayat 5/34 
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Abd Rahman Ghizali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Pernada Media Group, 2003), h. 8. 
2
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan 







                       
                        
                          
                    
Terjemahnya : 
”Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(wanita), dank arena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari 
hartanya.  Maka perempuan-perempuan yang saleh, adalah mereka yang taat 
(kepada Allah) dan menjaga diri ketika suaminya tidak ada, karena Allah telah 
menjaga mereka. Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan 
nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di 
tempat tidur (pisah ranjang), dan kalau perlu pukullah mereka. Tetapi jika 
mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alas an untuk 
menyusahkannya. Sungguh, Allah maha Tinggi, Maha Besar.
3
 
Kata (  ) ar-rijal adalah bentuk jamak dari kata(مخز) rajulun yang biasa 
diterjemahkan lelaki, walapun Al-Qur‟an tidak selalu menggunakannya dalam arti 
tersebut ar-rijalu qawwamuna ala an nisa‟, bukan berarti lelaki secara umum karena 
konsideren dengan pernyataan diatas, seperti ditegaskan pada lanjutan ayat, adalah 
“karena mereka (para suami menafkahkan) sebagian harta mereka” yakni untuk istri 
mereka. 
Seandainya yang dimaksud dengan kata “lelaki‟ adalah kaum pria secara 
umum, maka tentu konsiderannya tidak demikian. Lebih-lebih lagi lanjutan ayat 
tersebut dan ayat berikutnya secara jelas berbicara tentang para istri dan kehidupan 
rumah tangga.  
Kata (  ) qawwamun adalah bentuk jamak dari kata   و) ؤل ) qawwam, 
yang terambil dari kata )و آل) qama. Kata ini berkaitan dengannya. Perintah shalat 
                                                             
3 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan terjemahannya (Cet.I; Bandung : Syamsil Qur‟an, 





misalnya juga menggunakan akar kata itu. Perintah tersebut bukan berarti mendirikan 
shalat, tetapi melaksanakan dengan sempurna, mematuhi segala syarat, rukun dan 
sunnha-sunnahnya. Seseorang yang melaksanakan tugas dan atau yang diharapkan 
darinya dinamakan   (ىى ق) qaim. Kalau dia melaksanakan tugas itu sesempurna 
mungkin, berkesinambungan dan berulang-ulang, maka dia dinamai qawwam. Ayat 
diatas menggunakan bentuk jamak, yakni qawwamun semakna dengan kata ar-rijal 
yang berarti banyak lelaki. Seringkali kata ini diterjemahkan sebagai pemimpin 
tercakup dalam pemeliharaan, pembelaan, dan pembinaan.
4
 
Allah SWT menetapkan lelaki sebagai pemimpin dengan dua pertimbangan 
pokok, yaitu : 
Pertama (        ) bima fadhdhala-llahu ba‟dhum „ala 
ba‟dh, karena Allah melebihkan sebagian mereka atas sebgian yang lain, yakni 
masing-masing memiliki keistimewaan-keistimewaan yang dimiliki lelaki, lebih 
menunjang tugas kepemimpinan daripada keistimewaan yang dimiliki perempuan. 
Disisi lain keistimewaan yang dimiliki perempuan lebih menunjang tugasnya sebagai 
pemberi rasa damai dan tenang kepada lelaki serta lebih mendukung fungsinya dalam 
mendidik dan membesarkan anak-anaknya.
5
 
Kedua (       ) bima anfaqu min amwalihi disebabkan karena mereka 
telah menafkahkan sebagian dari harta mereka.
6
 Bentuk kata kerja past tense/masa lampau 
yang digunakan ayat ini telah “menafkahkan”, menunjukkan bahwa memberi nafkah kepada 
wanita telah menjadi kelaziman bagi lelaki, serta kenyataan umum dalam masyarakat umat 
                                                             
4
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,Pesan, Kesan, dan Keserasian al_Qur‟an,(Volume; II 
Jakarta: Lentera Hati, 2003), h. 236. 
5
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, 237. 
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manusia sejak dahulu hingga kini. Sedemikian lumrah hal tersebut, sehingga langsung 
digambarkan dengan bentuk kata kerja masa lalu menunjukkan terjadinya sejak dahulu. 
  Oleh sebab itu suami lah yang memiliki tugas dan tanggung jawab untuk 
memenuhi nafkah keluarganya, dan isteri bertugas sebagai pengurus rumah tangga 
(menajemen keluarga), namun realita yang terjadi budaya seperti ini sudah mulai 
terjadi pergeseran nilai, dimana lazimnya suami yang mencari nafkah,  akan tetapi 
saat sekarang ini banyak seorang isteri yang menjadi tulang punggung atau pencari 
nafkah utama.Dengan munculnya fenomena tersebut mengakibatkan adanya dampak 
kelangsungan hidup bagi rumah tangga. 
 Dalam Islam menginginkan hak dan kewajiban suami isteri dalam keluarga 
dapat berjalan secara seimbang. Suami maupun isteri hendaknya tidak mementingkan 
salah satu kewajibannya dan menelantarkan kewajiban yang lain, untuk kelangsungan 
keluarga diperlukan adanya keseimbangan antara kekuasaan dan tanggung jawab. 
Prinsip dari pola relasi suami-isteri adalah kemitraan yang berkeadilan. Adanya 
perubahan  pola relasi suami isteri mengakibatkan  isteri turut serta dalam mencari 
nafkah. Namun pada dasarnya seorang suami memiliki tanggung jawab sebagai 
pencari nafkah, dalam Budaya lokal Makassar dimana seorang wanita sebagai 
seorang istri berada pada wilayah domestik, yakni kodratnya menjadi seorang ibu 
rumah tangga, mengurus suami dan anak-anaknya, mengakibatkan seorang dibatasi 
ruang geraknya diantaranya berperan dalam wilayah publik dalam hal mencari 
nafkah, meskipun hal ini tidak berlaku secara mutlak dalam masyarakat. Pada 
hakikatnya laki-laki sebagai seorang suami dalam kacamata budaya makassar 






 Seiring berkembangnya zaman, ilmu pengetahuan dan tekhnologi 
mengakibatkan pula terjadinya perubahan pola fikir dan tingkah laku masyarakat. 
Budaya, adat yang dijunjung tinggi mengalami pergeseran nilai, termasuk diantaranya  
pertukaran peranan dalam hal mencari nafkah, keberadaan gender pun yang 
senantiasa menuntut kesetaraan antara laki-laki dan perempuan memberikan stimulasi 
yang membangkitkan kekuatan kaum perempuan untuk berperan pada wilayah-
wilayah publik tak terkecuali dalam hal mencari atau menopang nafkah dalam 
keluarga. Hal ini mengakibatkan terjadinya benturan-benturan pemahaman baik itu 
dalam budaya, khususnya Budaya lokal Makassar,  dan hukum Islam. 
  Oleh sebab itu peneliti ingin mengangkat judul tentang “Kedudukan Istri 
Sebagai Penopang Nafkah Keluarga dalam Budaya lokal Suku Makassar dan hukum 
Islam Studi kasus Kehidupan Berkeluarga di Desa di Desa Gantarang, Kecamatan 
Kelara, Kabupaten Jeneponto. 
B.  Fokus Penelitian dan Deskrifsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
  Pada penelitian ini, peneliti hanya berfokus pada pokok masalah yaitu tentang 
bagaimana kedudukan istri sebagai penopang nafkah keluarga dalam budaya lokal 
suku Makassar dan hukum Islam di Desa Gantarang, Kecamatan Kelara, Kabupaten 
Jeneponto. Dimana nafkah adalah merupakan suatu hal yang harus ada atau terpenuhi 
dalam keluarga hidup berumah tangga. 
 
2. Deskripsi Fokus 
Pembahasan dalam skripsi ini adalah melihat praktek kehidupan berkeluarga 





memenuhi nafkah keluarga seperti halnya sebagian istri yang ada di Desa Gantarang, 
Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto.  
Nafkah merupakan sesuatu hal yang harus terpenuhi dalam keluarga, dan 
tentang kewajiban nafkah telah banyak dijelaskan dalam Al-Quran, hadist Nabi, serta 
dalam kitab-kitab fiqh. Pada umumnya kewajiban nafkah adalah merupakan tanggung 
jawab seorang suami. Kewajiban seorang suami terhadap istrinya ialah suami harus 
memberi makan kepadanya jika ia makan, dan memberi pakaian jika ia berpakaian 
dan tidak boleh memukul mukanya dan tidak boleh memperolokkan dia dan juga 
tidak boleh meninggalkannya kecuali dalam tempat tidur (ketika istri membangkang). 
Namun dalam kehidupan berumah tangga tentu setiap pasangan suami istri 
memiliki perbedaan-perbedaan komitmen, di mana sering kali terjadi pergeseran 
peran, kadang kala peran suami menjadi peran istri dan peran istri menjadi peran 
suami hal ini juga tentu tidak terlepas dari suatu budaya yang membentuk 
karakteristik dalam keluarga. Termasuk dalam hal mencari nafkah, oleh karena itu 
melihat fenomena ini maka saya tertarik untuk mengkaji lebih dalam bagaiman 
sebenarnya kedudukan istri sebagai penopang nafkah keluarga dalam budaya lokal 
suku Makassar dan hukum Islam. 
1. Batasan dan Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini, hanya terbatas pada fokus masalah kedudukan 
istri sebagai penopang nafkah keluarga dalam budaya lokal suku Makassar dan 
hukum Islam studi kasus kehidupan berkeluarga di Desa Gantarang, Kecamatan 







C. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang pada uraian sebelumnya, maka yang menjadi 
pokok permasalahan yaitu : Bagaimana Kedudukan Istri Sebagai Penopang Nafkah 
Keluarga dalam Budaya Lokal Suku Makassar dan Hukum Islam di Desa Gantarang, 
Kecamatan Kelara ? 
  Dari pokok permasalahan tersebut, maka dapat dirumuskan sub masalah 
sebagai  berikut : 
1. Bagaimana kedudukan istri sebagai penopang nafkah keluarga dalam budaya 
lokal Suku Makassar di Desa Gantarang, Kecamatan Kelara, Kabupaten 
Jeneponto? 
2. Bagaimana kedudukan Istri Sebagai Pencari Nafkah Uatma dalam Persfektif 
hukum Islam? 
D. Kajian Pustaka 
 Kajian pustaka atau penelitian terdahulu adalah momentum bagi calon peneliti 
untuk mendemonstrasikan hasil bacaannya yang ekstentif terhadap literatur-literatur 
yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan diteliti. Hal ini dimaksudkan agar 
calon peneliti mampu mengidentifikasi kemungkinan signifikansi dan kontribusi 
akademik dari penelitiannya pada konteks waktu dan tempat tertentu.
7
 
1. Syaikh Hasan Ayub dalam bukunya ”Fiqh Keluarga”  menuliskan bahwa 
nafkah itu adalah sebuah kebutuhan dan keperluan yang berlaku menurut keadaan dan 
tempat.
8
 Setiap keluarga menginginkan nafkah, sebab nafkah merupakan kebutuhan 
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utama yang harus terpenuhi dalam keluarga, suami memiliki peranan dalam 
memenuhi nafkah yang dibuthkan oleh istri dan anak-anaknya. 
  Pasangan suami istri yang hidup dalam suatu rumah tangga merupakan 
kontrak hidup yang saling menggantungkan antara keduanya, yang memiliki tugas 
dan fungsi, serta hak dan kewajiban dalam menata dan membina keluarganya. Setiap 
pihak mempunyai hak timbal balik, istri berhak mendapatkan nafkah atau suami 
berkewajiban memberi nafkah kepada istrinya, yang disesuaikan dengan kemampuan 
suami, dalam QS : Al-Baqarah 1/233. 
                               
              
Terjemahnya : 
“Ayah menanggung nafkah dan pakaian kepada mereka dengan cara ma'ruf. 
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang 
ayah karena anaknya.”9 
  Pada potongan ayat diatas yang mengatakan “wa‟la al-mu-wolud lahu 
rizquhunna wa kiwatuhunna” dipahami bahwa hendaklah suami memberi nafkah 
kepada istri dan putra-putrinya yang mencukupi kebutuhan keluarganya.
10
 
Dalam sebuah artikel Yahoo answer menuliskan bahwa budaya lokal adalah hasil 
cipta rasa, krasa yang khusus berkembang di daerah-daerah yang ada di Indonesa 
yang berbeda-beda memiliki khas tersendiri. Kebuayaan lokal sering juga disebut 
                                                             
9
Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan terjemahannya (Cet.I; Bandung: Syamsil Qur‟an, 
2012), h. 37. 
10
Abd Rahman, Perempuan Antara Idealitas dan Realitas Masyarakat Persfektif Hukum 







 Contoh pada kebudayaan Makassar meimiliki corak tersendiri 
yang melambangkan sebagai identitas masyarakat atau suku Makassar. 
2. Abdul Ghofur Anshori dalam bukunya Filsafat Hukum menuliskan bahwa 
hukum Islam dan maslahat di mana kemaslahatan itu maslahat yang hakiki, dan  
bukan maslahat yang berdasarkan hawa nafsu. Akan tetapi maslahat yang hakiki 
menyangkut kepentingan umum, bukan kepentinganpihak tertentu saja. Maslahat ini 
mengacu kepada pemeliharaan terhadap lima hal, yaitu agama, jiwa, harta, akal, dan 
keturunan. 
Karya ilmiah yang membahas tentang Istri pencari nafkah sudah ada beberapa  
orang yang telah membahas baik dalam bentuk skripsi, makalah, maupun karya 
ilmiah lainnya. Diantaranya pada tahun 2014 ada yang meneliti dalam bentuk skripsi 
tentang Istri sebagai Tkw untuk menunjang nafkah keluarga (Study kasus di Desa 
Cimenteng Kecamatan Cempaka Kabupaten Cianjur).
12
 
 Dalam hasil penelitiannya, peneliti mengatakan bahwa dalam al-Quran 
mengakui perbedaan anatomi antara pria dan wanita, al-Quran juga mengakui bahwa 
anggota dari masing-masing gender berfungsi dengan cara mereflesikan perbedaan 
yang telah dirumuskan dengan baik yang telah dipertahankan dalam oleh budaya 
mereka. Al-Quran tidak berusaha untuk meniadakan perbedaan antara pria dan wanita 
atau menghapuskan hal fungsional dari perbedaan gender yang membantu agar setiap 
masyarakat dapat berjalan dengan lancar dan dapat memenuhi kebutuhannya. 
Perempuan bisa melakukan suatu pekerjaan atau profesi seperti apa yang dilakukan 
oleh laki-laki, dalam hal membantu memperbaiki keadaan ekonomi keluarga. Pada 
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kesimpulannya adalah istri bisa mencari nafkah, membantu perekonomian keluarga. 
Apalagi jika ditinjau dari situasi dan kondisi, yang memungkinkan istri yang berperan 
sebagai pencari nafkah, berdasarkan juga dengan fokus penelitiannya yaitu studi 
lapangan maka peniliti kira status-status hukum dapat berubah apabila diperhadapkan 
oleh sebuah keadaan. Seperti kondisi yang sedang di hadapi oleh istri-istri yang 
menjadi Tkw di Desa Cimenteng, Kecamatan Cempaka, Kabupaten Cianjur yang 
yang telah diteliti oleh peneliti sebelumnya. 
 Skripsi yang dibahas oleh Muamar “Tinjauan hukum Islam terhadap peran 
istri sebagai pencari nafkah dan relevansinya dengan UU No. 1 Tahun 1974 pasal 34” 
Pada tahun 2013 Muamar menjelaskan bahwa ada relevansi kesamaan asas dan 
konsep pandangan antara nilai-nilai pokok yang dianut oleh hukum Islam sebagai 
rujukan umat muslim terhadap setiap permasalahan kehidupan yang berhubungan 
dengan undang-undang No. 1 Tahun 1974 pasal 34.
13
 
  Skripsi karya Khoirul Huda “Tinjauan Sosiologis Hukum Islam Terhadap 
Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama dalam Keluarga (Studi Kasus Kehidupan 
Keluarga TKW di Desa Prawoto Kecamatan Sukalilo Kabupaten Pati)” Pada tahun 
2014. Dalam skripsi ini, menggunakan tinjauan sosiologis hukum islam dan 
menganalisa peran istri sebagai pencari nafkah utama. Dalam menggunakan tinjauan 
sosiologis hukum Islam Khoirul Huda menyipulkan bahwa peran istri sebagai TKW 
                                                             
13
Muamar, Tinjauan hukum Islam terhadap peran istri sebagai pencari nafkah dan 
relevansinya dengan UU No. 1 Tahun 1974 pasal 34, Skripsi, (Fakultas Syariah dan Hukum UIN 





memberikan manfaat yang banyak daripada mudharatnya dan menjadi bentuk 
perubahan tatanan sosial masyarakat baru serta sesuai dengan hukum Islam.
14
 
 Perbedaan dalam penyusunan skripsi ini dibandingkan dengan skripsi-skripsi 
diatas adalah dalam skripsi-skripsi diatas lebih cenderung kepada bagaimana menurut 
hukum islam melihat kedudukan istri sebagai pencari nafkah dalam keluarga. Dalam 
penelitian ini, peneliti tidak hanya fokus kepada bagaimana menurut hukum Islam 
melihat kedudukan istri sebagai pencari nafkah, akan tetapi peneliti juga melihat dari 
sisi bagaimana budaya lokal khususnya Makassar melihat hal tersebut. Selanjutnya 
bagaimana persfektif gender menganalisa antara hukum Islam dan budaya lokal 
Makassar terkait kedudukan istri sebagai pencari nafkah. 
  Dengan demikian, berdasarkan penelaan terhadap beberapa literatur diatas, 
khususnya buku-buku, karya ilmiah dan skripsi yang berkaitan dengan penelitian ini, 
maka penelitian ini berbeda dengan karya tulis, skripsi atau hasil penelitian yang 
sudah ada. Dalam penelitian ini mengambil pembahasan yang berbeda mengenai 
kedudukan istri sebagai penopang nafkah keluarga dalam budaya lokal suku 
Makassar dan hukum Islam studi kasus kehidupan berkeluarga di Desa Gantarang, 
Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto yakni tidak hanya terfokus kepada menurut 
hukum Islam saja, akan tetapi juga dilihat dari sisi budaya lokal khususnya budaya 
lokal suku Makassar di Desa Gantarang, Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto. 
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E. Operasionalnya Sesuai dengan Permasalahan 
a. Untuk mengetahui bagaimana kedudukan istri sebagai penopang nafkah keluarga 
dalam budaya lokal suku Makassar di Desa Gantarang, Kecamatan Kelara, 
Kabupaten Jeneponto meliputi (Mengapa Istri di Desa Gantarang ikut serta 
menopang nafkah keluarganya, Bagaimana Pengaruhnya dalam Pembinaan anak,  
bagaimana peranan istri memenuhi nafkah dalam keluarganya, serta bagaimana 
pendapat masyarakat terkait kedudukan istri sebagai pencari nafkah utama dalam 
keluarga) 
b. Untuk mengetahui Bagaiman kedudukan istri sebagai pencari nafkah dalam hukum 
Islam di Desa Gantarang, Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto   
   Adapun manfaat dan keguanaan dari penelitian ini sebagai berikut : 
a. Bagi peneliti, dengan terealisasinya penelitian ini dapat menambah wawasan 
tentang kedudukan istri sebagai penopang nafkah keluarga terutama dalam budaya 
lokal suku Makassar dan hukum Islam. 
b. Dengan terealisasinya penelitian ini dapat menjadi bahan referensi atau rujukan 
yang baik untuk masyarakat, terutama mengenai bagaimana kedudukan istri 
sebagai penopang nafkah keluarga dalam budaya lokal suku Makassar dan hukum 
Islam, serta menjadi rujukan bagi mahasiswa jurusan syariah dan hukum untuk 
lebih mengenal bagaimana kedudukan istri sebagai pencari nafkah dalam hukum 
Islam serta realisasinya di masyarakat. 
c. Dengan terealisasinya penelitian ini, dapat menjadi solusi terhadap segala 
permasalahan yang ada, terkait eksistensi pemberian nafkah dalam keluarga 









A. Pengertian Nafkah dan Dasar Hukum Nafkah  
  Nafkah secara etimologi berasal dari “همفُنا“ yang berarti belanja atau 
kebutuhan pokok dan juga berarti biaya ataupun pengeluaran uang, sekilas bisa 
dipahami kalau nafkah tentu berkaitan dengan biaya hidup sehari-hari bagi manusia. 
Adapun Nafkah menurut terminologi segala sesuatu yang dibutuhkan manusia 
daripada sandang, pangan dan papan.
15
 
  Dalam kitab-kitab fiqh pembahasan nafkah selalu dikaitkan dengan 
pembahasan nikah, karena nafkah merupakan konsekuensi terjadinya suatu akad 
antara seorang pria dengan seorang wanita. (tanggung jawab seorang suami dalam 
rumah tangga atau keluarga), sebagaimana yang diungkapkan oleh al-Syarkawi : 
  “Ukuran makanan tertentu yang diberikan (menjadi tanggungan) oleh suami 
terhadap istrinya, pembantunya, orang tua, anak budak dan binatang ternak sesuai 
dengan kebutuhannya”. 
  Defenisi yang dikemukakan oleh al-Syarkawi di atas belum mencakup semua 
bentuk nafkah yang dijelaskan dalam ayat dan sunnah Rasul. Wahbah al-Zuha li 
Menjelaskan pengertian nafkah sebagai berikut : 
“Nafkah yaitu mencukupi kebutuhan orang yang menjadi tanggungannya 
berupa makanan, pakaian, dan tempat tinggal”.16 
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  Nafkah di sini adalah mencukupkan kebutuhan istri berupa makanan, tempat 
tinggal, pelayanan, obat-obatan dan kebutuhan-kebutuhan lainnya. Nafkah 




  Mencermati beberapa defenisi diatas serta batasan tersebut diatas dapat 
dipahami bahwa nafkah itu adalah pengeluaran yang biasanya dipergunakan  oleh 
seseorang untuk orang yang menjadi tanggungannya dalam memenuhi kebutuhan 
hidup baik berupa pangan, sandang, ataupun papan dan lainnya dengan sesuatu yang 
baik. 
1.  Dasar Hukum Nafkah 
 Adapun dasar hukum tentang eksistensi dan kewajiban nafkah terdapat dalam 
bebrapa ayat Al-Qur‟an, hadis Rasulullah, kesepakatan para imam madzhab 
sebagaimana dalam Al-Qur‟an Surah Ath-Thalaq/65 : 6-7 
                      
                          
                                
                              
              
Terjemahnya : 
Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal menurut 
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 
menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) 
itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka 
bersalin, Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu untukmu Maka 
berikanlah kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu 
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(segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka 
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. Hendaklah orang 
yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. dan orang yang 
disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan 
Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan 
sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan 
kelapangan sesudah kesempitan”.18 
Dalam ayat dapat dipahami bahwa : 
a. Suami wajib memberikan istri tempat bertedu dan nafkah lainnya. 
b. Istri harus mengikuti suami dan bertempat tinggal ditempat suami. Besarnya 
kewajiban nafkah tergantung pada keleluasaan suami. 
  Ibnu Kudamah mengatakan bahwa para ulama telah sepakat tentang wajibnya 




Ada sejumlah alasan klasik yang dijadikan pegangan mengapa suami yang 
berkewajiban memberikan nafkah. Antara lain istri ketika melakukan akad nikah, ia 
telah menyerahkan dirinya kepada suaminya dan terikat bagi suaminya. Istri harus 
siap senantiasa untuk dinikmati suaminya, wajib mematuhinya (adalah hal yang 
dibenarkan dalam islam), tetap di rumah suami, mengatur rumahnya, mengasuh dan 
mendidik anak. Kewajiban atas suami untuk mengimbangi itu adalah memberikan 
jaminan dan kebutuhan hidup bagi istri dan anaknya. Pandangan ini didasarkan pada 
satu kaidah dasar dalam penetapan hukum islam “Barangsiapa yang menghalangi 
orang lain untuk mendapatkan atau memanfaatkan haknya maka ia berkewajiban 
untuk menanggung konsekuensinya.” 
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Oleh karena itu, ada sejumlah persyaratan yang harus terpenuhi bagi 
berlakunya kewajiban itu, adalah sebagai berikut : 
1. Telah terjadi akad nikah 
2. Seorang istri harus menyerahkan dirinya kepada suami 
3. Memungkinkan bagi suami untuk menikmati istrinya 
4. Istri tidak menolak untuk pindah rumah jika diajak suami 
5. Suami dan istri sama-sama dapat saling menikmati20 
Jika semua syarat tersebut tidak terpenuhi maka tidak ada kewajiban nafkah 
bagi suami. 
B. Konsep Nafkah  
1. Nafkah dalam Sumber Undang-Undang 
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan yang merupakan 
hukum terapan di pengadilan Agama hanya mengatur secara umum hak dan 
kewajiban suami isteri. Ketentuan hal ini dapat dijumpai pada pasal 30 sampai 
dengan pasal 34. Pada pasal 30 dijelaskan : 
“Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga 
yang menjadi dasar susunan masyarakat undang-undang ini terkait erat dengan 
kenyataan sosial masyarakat yang memandang bahwa melaksanakan 
perkawinan adalah dalam rangka melaksanakan sebagian dari ketentuan agama, 
karena itu selurih kewajiban yang timbul sebagai akibat perkawinan harus 
dipandang sebagai kewajiban luhur untuk menegakkan masyarakat.” 
Dalam pengelolaan rumah tangga undang-undang menempatkan suami istri 
kepada kedudukan yang seimbang. Artinya masing-masing pihak berhak untuk 
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melakukan perbuatan yang mempunyai akibat hukum baik bagi dirinya sendiri 
maupun untuk kepentingan bersama dalam keluarga dan masyarakat. Ini diungkapkan 
dalam pasal 31 ayat (1) dan ayat (2), hal ini mengindikasikan bahwa terdapat 
kemitraan (partnership) antara suami-istri. Kedudukan yang seimbang tersebut 
disertai perumusan pembagian pekerjaan dan tanggung jawab (pasal 31 ayat 3). 
Dalam pasal tersebut dijelaskan bahwa suami adalah kepala keluarga
21
 dan istri 
adalah ibu rumah tangga. Perkataan „ibu rumah tangg‟ tidak boleh dipandang sebagai 
penurunan kedudukan dan tidak boleh pula diartikan istri yang mempunyai kemauan 
dan kemampuan bekerja. 
  Sebagai istri ia berhak melakukan pekerjaan diluar rumah tangga asal saja ia 
tidak melupakan fungsinya sebagai ibu rumah tangga yang secara kodrati dapat 
menyumbang cinta, kasih sayang diantara suami dan anak dalam usaha mencpai 
kebahagiaan rumah tangg. Sedang suami sebagai pemimpin menjadi penanggung 
jawab penghidupan dan kehidupan istri dan keluarga disertai nasehat dan perhatian 
dalam usahanya secara bersama dengan istri untuk kebahagiaan rumah tangga. 
  Untuk mengembangkan fungsi masing-masing, suami istri harus mempunyai 
tempat kediaman yang tetap (pasal 32 ayat 1) yang ditentukan secara bersama-sama 
(pasal 32 ayat 2). Ketentuan ini berbeda dengan ketentuan hukum perdata
22
 dan 
hukum yang hidup dan berkembang di dalam masyarakat yang mengharuskan istri 
tinggal dirumah suaminya. Undang-undang menganggap musyawarah dalam 
menentukan tempat tinggal adalah sejalan dengan ketentuan sebelumnya yang 
menempatkan suami dalam kedudukan seimbang dalam melakukan setiap perbuatan 
                                                             
21
Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, h. 67-68. 
22
Lihat Kitab Undang-undang Hukum Perdata pasal 106 dan 107 yang mengharuskan istri 





yang mempunyai akibat hukum kepada suami istri tersebut. Ketentuan tentang hak 
dan kewajiban juga diatur dalam undang-undang perkawinan yaitu pada pasal 33 
yang berbunyi : “Suami istri wajib saling cinta mencintai, setia dan memberi bantuan 
lahir bathin yang satu kepada yang lain”. 
  Pasal ini mengisyaratkan bahwa ketika suami istri telah mempunyai 
kedudukan yang sama dalam pewkawinan, maka antara suami istri harus ada saling 
hormat, menghormati, saling setia yang merupakan kebutuhan lahir dan bathin 
masing-masing pasangan suami istri. 
  Undang-undang telah menekankan bahwa perolehan hak terkait erat dengan 
penunaian kewajiban, walaupun hak-hak yang dirasakan (non materil), bukan dimiliki 
(materil). Dalam pasal 34 ayat (1) dan ayat (2) diatur kebutuhan yang dapat diakses 
langsung dari suami istri : ayat (1) “Suami wajib melindungi sitrinya dan memberikan 
segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya”. Ayat 
(2) “Istri wajib mengatur urusan rumah tangga dengan sebaik-baiknya”.23 
  Pasal ini tidak menyebut kewajiban suami istri bersifat kebutuhan lahir 
dengan terminologi “nafkah”24 tetapi keperluan hidup berumah tangga. Namun secara 
jelas yang dimaksudkan adalah apa yang dibutuhkan istri untuk memenuhi keperluan 
pokok bagi kelangsungan hidupnya. Yang menarik dalam ketentuan pasal ini tidak 
ditetapkannya batasan maksimal dnan minimal nafkah
25
 yang menjadi kewajiban 
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suami terhadap istri tetapi didasarkan pada keadaan masing-masing pasangan suami 
istri. Hal ini dimaksudkan agar ketentuan ini tetap aktual dan dapat dipergunakan 
dalam menyahuti kebutuhan dan rasa keadilan yang diharapkan masyarakat. Sejalan 
dengan kewajiban suami tersebut diatas, maka kewajiban istri adalah mengatur rumah 
tangga dengan sebaik-baiknya, hal tersebut merupakan hak suami yang harus 
dejalanakan oleh istri. Bagian terakhir tentang hak dan kewajiban suami istri dalam 
Undang-undang Perkawinan ini adalah mengatur tentang kemungkinan suami istri 
untuk mengajukan masalahnya ke pengadilan apabila suami istri masing-masing 
melalaikan kewajiban. Hal itu merupakan jaminan terhadap hak masing-masing 
suami istri apabila hak tersebut terabaikan, Dalam bagian lain dari undang-undang ini 
yaitu dalam Bab VIII yang mengatur tentang putusnya perkawinan serta akibatnya 
antara lain memuat tentang ketentuan tentang kewenangan pengadilan untuk 
mewajibkann kepada suami untuk memberikan biaya penghidupan dan/atau 
menetukan suatu kewajiban bagi bekas istri (pasal 41 huruf c). Ketentuan yang 
terdapat dalam pasal ini memberikan kemungkinan kepada pengadilan untuk 
menetapkan kewajiban pada suami untuk memberikan sesuatu bagi bekas istrinya 
setelah terjadi perceraian tanpa merinci batasan kewajiban tersebut sampai kapan dan 
juga tidak memberikan batasan maksimal dan minimal kewajiban tersebut.
26
 
  Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa undang-undang nomor 1 
Tahun 1974 tentang Perkawinan menetapkan hak dan kewajiban suami istri yang 
bersifat materil dan immateril. Kewajiban materil mencakup hak untuk memperoleh 
tempat tinggal dan kebutuhan rumah tangga, sedangkan hak yang bersifat immateril 
mencakup hak untuk diperlakukan secara seimbang dan baik. 
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  Semangat undang-undang ini juga mengisyaratkan bahwa perolehan hak 
adalah setelah menunaikan kewajiban. Perpanjangan pembayaran kewajiban dan 
penerimaan hak disisi lain bukan hanya sebagai kewajiban moral dalam sebuah 
pernikahan, tetapi dapat dituntut ke pengadilan apabila masing-masing suami istri 
merasa dirugikan. 
  Dalam kompilasi hukum Islam (KHI), meskipun keberadaan dan kedudukan 
Pengadilan Agama semakin mantap dengan didukung  perundang-undangan yang 
jelas, namun dalam mengambil keputusan hakim belum mempunyai dasar pijak yang 
seragam. Berdasarkan Surat Edaran Kepala Biro Pengadilan Agam tanggal 18 
Februari 1958 Nomor B/1/735, maka usaha untuk penyeragaman tersebut telah 
dimulai Dengan menganjurkan kepada para hakimuntuk menerapkan atau 
menggunakan 13 kitab kuning sebagai pedoman dalam mengamil keputusan.
27
 
Dengan merekomndasikan kitab tersebut, keseragaman sepenuhnya belum tercapai, 
sementara itu masyarakat semakin meningkat. Untuk menyahuti kebutuhan tersebut, 
maka usaha penyeragaman diperluas dengan menambahkan kitab-kitab mazhab yang 
lain, memperluas penafsiran terhadap ketentuan didalamnya, membandingkannya 
dengan yurisprudensi Pengadilan Agama dan fatwa ulama. Usaha ini kemudian 




  Diantara hal yang diatur dalam Kompilasi Hukum Islam adalah hak dua 
kewajiban suami istri yang telah diatur secara rinci, karena Kompilasi Hukum Islam 
dibuat untuk menegaskan dan melengkapi hukum materil yang ada sebelumnya (yang 
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diharapkan dapat) sebagai hukum terapan yang diberlakukan bagi umat Islam. Dalam 
Kompilasi Hukum Islam telah dibedakan dan dikelompokkan hak dan kewajiban 
bersama antara suami istri, hak suami, hak istri, serta kedudukan masing-masing 




  Ketentuan ini mempertegas bahwa kewajiban suami terhadap istri terhadap 
anak (hak anak dari orang tua) bukan hanya sekedar kewajiban moral, tetapi 
kewajiban hukum untuk kemaslahatan anak sebagaiorang yang belum berdaya 
mengurus dirinya. 
  Pada bagian ketiga diatur kewajiban suami yaitu dalam pasal 80, yang terdiri 
dari 7 ayat. Ayat ayat yang merupakan pengulangan yaitu pasal 80 ayat (2) Kompilasi 
Hukum Islam adalah pengulangan dari ketentuan pasal 34 ayat (1) Undang-undang 
Perkawinan No 1 Tahun 1974, sedangkan ayat-ayat yang lain merupakan ketentuan 
baru yang belum diatur sebelumnya. Adapun hal yang diatur dalam kedua ayat 
tersebut adalah: “suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah tangganya, akan 
tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting oleh suami istri 
secara bersama
30.” Meskipun ditegaskan bahwa suami adalah pembimbimbing dalam 
menyelesaikan urusan rumah tangga namun dalam hal tertentu tidak serta merta 
suami dapat memutuskan segala hal tanpa musyawarah. Dalam pasal 80 ayat (3) 
dijelaskan pula : “suami wajib memberikan pendidikan agama kepada istrinya dan 
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memberikan kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi 
agama, nusa dan bangsa”.31 
  Selain kewajiban memberikan bimbingan kepada istri, suami juga 
berkewajiban memberikan pendidikan agama kepada istri. Kalau suami kebutulan 
tidak punya kemampuan memberikan tersebut, suami memberi kesempatan kepada 
istri untuk mendapatkan berbagai pengetahuan yang dibutuhkan dalam hidup sebagai 
istri dan anggota masyarakat. 
  Berbeda dengan ketentuan yang ada sebelumnya (pasal 34 ayat 1, padanannya 
pasal 80 ayat 2) yang hanya menjelaskan bahwa suami berkewajiban memenuhi 
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya, maka dalam pasal 80 
ayat (4) dijelaskan : “Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung : 
a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri 
b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri dan anak.32 
  Melalui ketentuan pasal ini dapat disimpulkan bahwa keperluan berumah 
tangga yang harus ditanggung suami mencakup nafkah, kiswah, tempat kediaman 
bagi istri, biaya rumah tangga, biaya perawatan, dan biaya pengobatan. Ketentuan 
pasal ini juga mempertegas anggapan bahwa nafkah itu hanya untuk biaya makan, 
karena disamping nafkah masih ada biaya rumah tangga, dan hal ini juga tidak sejalan 
dengan ketentuan etimologi nafkah yang telah menjadi bagian dari bahasa indonesia 
yang berarti pengeluaran. 
  Mengenai kewajiban suami terhadap istri diatas, Kompilasi Hukum Islam 
mengatur bahwa kewajiban dalam pasal diatas mulai berlaku sejak adanya tamkin 
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sempurna. Ketentuan ayat ini menjelaskan bahwa secara yuridis formal suami 
berkewajiban memenuhi (pasal 84 ayat 4 huruf a) dan apabila istri itu terikat oleh 
suatu perkawinan yang sah, dan istri mempunyai kapasitas serta telah berperan 
sebagai istri. 
  Apabila ia tidak berperan sebagai istri, baik karena ia kurang atau tidak 
mempunyai kapasitas untuk itu, atau ia mempunyai kapasitas dimaksud tetapi enggan 
berperan sebagai istri maka kewajiban suami untuk memberikan nafkah kepadanya 
menjadi gugur karena istri dikategorikan nusyuz. Ketentuan itu diatur dalam pasal 80 
ayat (5) yaitu : “Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur apabila istri 
nusyuz. Kalau dalam pasal ini sikap istri yang menyebabkan gugur hak nafkah, maka 




  Bagian keempat dari hak dan kewajiban suami mengatur tentang masalah 
tempat kediaman. Pasal 81 ayat (1) sebagai penjabaran dari ketentuan pasal 80 ayat 
(4) dijelaskan : “Suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi istri dan anak-
anaknya atau bekas istri yang masih dalam iddah”. Ketentuan pasal ini menjelaskan 
batas akhir kewajiban suami untuk menanggung tempat kediaman yaitu sampai masa 
iddah , baik iddah raj‟i maupun ba‟in tidak dijelaskan oleh pasal ini, namun melalui 
pasal 149 yang mengatur “akibat talak”, pada sub b pasal tersebut dijelaskan : “Bila 
mana perkawinan putus karena talak, maka bekas suami wajib : (b) memberi nafkah, 
masakan dan kiswah kepada bekas istri selama dalam iddah, kecuali bekas istri telah 
dijatuhi talak ba‟in atau nusyuz dan dalam keadaan tidak hamil.34 
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  Melalui penjelasan ini dapat dipahami bahwa kewajiban untuk memenuhi 
maskan adalah hingga akhir iddah talak raj‟i. Jadi tempat kediaman itu adalah tempat 
tinggal yang layak selama dalam ikatan perkawinan, iddah talak atau iddah wafat. 
Pasal 81 ayat (2) pasal ini menjelaskan pula bahwa selama masa iddah wafat, istri 
berhak mendaptkan maskan. Kemudian dalam pasal 81 ayat (3) diatur fungsi tempat 
kediaman adalah untuk melindungi anak-anak, tempat menyimpan harta kekayaan 
dan tempat mengatur dan alat rumah tangga. Kewajiban suami untuk menyediakan 
kediaman itu mencakup pula kewajiban untuk melengkapi peralatan rumah tangga, 
maupun sarana penunjang lainnyannya (pasal 81 ayat 4).
35
 
  Meskipun pada dasarnya setiap kewajiban suami merupakan hak bagi istri, 
namun secara khusus Kompilasi Hukum Islam mengatur pula kewajiban istri yaitu 
pada pasal 83. Dalam ayat (1) dijelaskan bahwa kewajiban utama bagi seorang istri 
adalah berbakti lahir dan batin kepada suami dalam batas yang dibenarkan hukum 
islam. Sedangkan dalam ayat (2) dijelaskan : “Istri menyelenggarakan dan mengatur 
keperluan rumah tangga sehari-hari dengan sebaik-baiknya. Hemat penulis rumusan 
pasal ini sengaja dibuat sedemekian rupa agar Kompilasi Hukum Islam tetap aktual 
dan dapat mengantisipasi berbagai kemungkinan sejalan dengan perkembangan 
masyarakat yang ada, namun yang jelas penekanan pasal ini mengacu kepada 
kewajiban yang bersifat intern rumah tangga. 
  Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa konsep nafkah dalam 
Kompilasi Hukum Islam telah diatur secara rinci dan mencakup jenis kewajiban, 
kapan mulai berlaku, kemungkinan gugur hak, kemungkinan merelakan hak oleh istri, 
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dan batas akhir berlaku hak-hak tersebut serta kemungkinan berlaku kembali hak bagi 
istri. 
2. Nafkah dalam Sumber-Sumber Keislaman 
Legitimasi nash tentang Hukum Nafkah tercantung dalam beberapa ayat al-
Qur‟an yang menjadi dasar legitimasi hukum nafkah secara umum, khususnya dalam 
kewajiban-kewajiban yang timbul akibat terjadinyan hubungan perkawinan. 
Memberi nafkah disini adalah semua macam belanja yang dikeluarkan oleh 
seseorang untuku memenuhi suami, istri, dan anak-anaknya. Nash-nash al-Qur‟an, 
Hadist Nabi, dan Ijma‟ ulama. 
1. QS; Al-Baqarah 2/233 : 
                                
              … 
Terjemahnya : 
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah 
memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf.”36 
  Ayat tersebut menegaskan bahwa ayah diwajibkan menanggung segala 
kebutuhan makan dan pakaian ibu yang menyusui anaknya sekalipun telah diceraikan 
oleh ayah anaknya. Jika terhadap mantan istri yang masih menyusui anaknya seorang 
laki-laki diwajibkan menafkahinya, apalagi terhadap perempuan yang masih menjadi 
istrinya, sudah tentu lebih patut diberi nafkah.
37
 
2. QS : At-Talaq 65/7 
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                                
                    
Terjemahnya : 
“hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. dan 
orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang 
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 
melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan 
memberikan kelapangan sesudah kesempitan.”38 
  Ayat diatas tidak memberikan ketentuan yang jelas dan pasti mengenai berapa 
besarnya ukuran nafkah seorang suami kepada istri baik berupa batas maksimal 
maupun batas minimal. Tidak adanya ketentuan yang menjelaskan berapa ukuran 
nafkah secara pasti, justru menunjukkan betapa fleksibelnya islam dalam menetapkan 
aturan nafkah, namun Imam Syafii memberikan suatu pendapat bahwa ukuran nafkah 
yang wajib dikeluarkan oleh seorang suami perinciannya yakni jika suami orang 
mampu maka nafkah yang wajib ia keluarkan setiap hari adalah 2 mud, menengah 1 
½ mud, dan jika suami orang susah adalah 1 mud. Nafkah tersebut wajib diberikan 
kepada istri yang tidak nusyuz selama suami ada dan merdeka. 
  Akan tetapi itu bukanlah suatu ketetapan yang bersifat mutlak, dalam 
menentukan kadar nafkah terhadap istri lebih kepada berdasarkan dengan kemampu 
atau kesanggupan seorang suami. Hukum Islam adalah hukum yang sangat fleksibel 
dan elastis. 
  Adapun pendapat Al-Qurthubi bahwa firman Allah  (  كفهُين ) maksudnya 
adalah : hendaklah suami memberi nafkah kepada istrinya, atau anaknya yang masih 
kecil menurut ukuran kemampuan baik yang mempunyai kelapangan atau menurut 
ukuran miskin andaikata dia adalah orang yang tidak berkecukupan. Jadi ukuran 
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nafkah ditentukan menurut keadaan orang yang memberi nafkah, sedangkan 
kebutuhan orang yang diberi nafkah ditentukan menurut kebiasaan setempat.  
  Ayat diatas telah memberikan penegasan bahwa mencari nafkah merupakan 
tugas suami, istri punya pilihan antara ingin bekerja ataupun tidak itupunn terikat 
oleh beberapa syarat termasuk harus dengan izin suami. Sejak manusia diciptakan 
oleh Allah dan mulai berkembang biak, wanita pun bekerja baik dalam rumah 
maupun di luar rumah. Meskipun demikian, wanita karir saat ini merujuk pada 
mereka yang bekerja di luar rumah seperti di Kantor dan mendapatkan gaji. Dalam 
Alqur‟an juga dijelaskan bahwa setiap manusia hendaknya mencari rezki dengan cara 
bekerja sebagaimana dalam QS. Al-Jumu‟ah 62/10. 
                              
     
Terjemahan :  
 “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung”.39  
Tuntutlah harta kekayaan yang telah dikaruniakan Allah kepada kamu, uaitu 
pahala kebahagiaan hari akhirat, dan jangan melupakan kebahagian dunia. 
Begitupun dalam QS. Al-Qasas 28/77. 
                             
                     
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"Terangkanlah kepadaKu, jika Allah menjadikan untukmu siang itu terus 
menerus sampai hari kiamat, siapakah Tuhan selain Allah yang akan 
mendatangkan malam kepadamu yang kamu beristirahat padanya? Maka 
Apakah kamu tidak memperhatikan?".
40
 
  Melalui ayat tersebut dapat dipaham, setiap manusia termasuk wanita berhak 
untuk bekerja dan mendapat ganjaran yang setimpal apa yang mereka kerjakan. 
Sehingga dalam Islam hukum wanita yang bekerja dalam Islam adalah mubah atau 
diperbolehkan. 
  Konsep tentang wanita bekerja telah ada sejak zaman Nabi SAW masih hidup, 
menurut Yusuf Al-Qardhawi ada beberapa contoh hak wanita yang salah satunya 
adalah hak untuk bekerja pada zamannya, yaitu:
41
 
1. Kaum wanita menuntut Rasulullah SAW supaya memberikan kesempatan 
belajar yang lebih luas lagi bagi mereka. 
2. Ummu Athiyyah ikut bersama suaminya dalam enam kali peperangan. 
3. Zainab (istri Mas‟ud) bekerja dengan tangan sendiri dan memberi nafkah atau 
belanja untuk suami dan anak-anak yatim yang dipeliharanya. 
4.  Zainab Binti Jahsi melakukan pekerjaan dengan tangan sendiri dan 
bersedekah. 
5.  Seorang wanita dari Kabilah Khatsmiyah (masih gadis remaja) bersusah payah 
menghajikan bapaknya. 
                                                             
40
Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan terjemahannya (Cet. I; Bandung : Syamsil Qur‟an, 
2012), h. 228 
41
Lihat Abdul Halim Abu Syuqah, Kebebasan Wanita, dalam jurnal Kajian Islam Al-





  Begitu pula bayak hadist yang menjelaskan tentang hak-hak wanita yang 
secara tersirat itu merupakan kebolehan untuk keluar rumah dalam rangka bekerja, 
beribadah, maupun melakukan aktifitas sosial yang lain. Sebagai contoh dari „Aisyah 
berkata : 
 ةبطغي ىهن دهش الله لىسز بُج ًنإ ببُج سجفنا ةلاص ٌوسضحي ٍيرنا ٍيُيؤًنا ثاديسنا بهَأ
 ىج ىسبب ىهُي دحأ فسخعي بًُيب ةلاص ٍي ءبهخَلاا دعب ىهزبيد ًنإ ةدىعناو بهيهع شبًمنا جيسَ
ىهظي 
Terjemahnya : 
 “Perempuan-perempuan mukmin ikut hadir bersama Rasulullah SAW untuk 
melaksanakan Shalat subuh dengan menyelimutkan pakaian-pakaian mereka. 
Kemudian mereka kembali kerumahnya setelah mengerjakan shalat, sementara tidak 




Kemudian para wanita ikut bersama Nabi untuk shalat gerhana, shalat 
jenazah, i‟tikaf, haji, dan sebagainya. Prof Abdul Halim mengungkapkan tentang 
keikut sertaan wanita dalam kegiatan-kegiatan masyarakat di masa Nabi SAW baik 
kegiatan sosial, politik maupun militer. Fatimah binti Qais berkata:  
 وأ جَبكوكيزبش  هنصُي ٌبكو ،الله ٍيدن هنبي ٍي سيثكنا كفُي هَا لبلو ،زبصَلأا ٍي تيُغ ةأسيا
فيض زاش ٌبيحلأا ٍي سيثك يف 
 :aanhamTjreT 
 ”Dan Ummu Syauraik adalah seorang wanita kaya kaum Anshar. Dia 
membelanjakan hartanya banyak sekali untuk kepentingan agama Allah, dan 
rumahnya sering kali disinggahi oleh para tamu”. (H.R Muslim).43 
Dari dua hadist tersebut dapat disimpulkan bahwa islam sangat menujunjung tinggi 
hak wanita, serta melepaskan wanita dari marjinalisasi, subordinat, dan sepremasi 
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laki-laki. Sehingga dapat disimpulkan bahwa konsep kekeluargaan yang diinginkan 
oleh Islam adalah equal partnership, artinya laki-laki dan perempuan itu derajatnya 
setara dihadapan Allah, yang membedakan hanyalah ketakwaannya. 
Sesuai dengan firman Allah SWT  dalam QS : Al-Hujarat 49/13 
                              
                 
 Terjemahnya : 
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal.”44 
Keinginan wanita bekerja tidak lepas dari aspirasi yang ada pada diri wanita. 
Aspirasi merupakan suatu topik bahasan penting, karena aspirasi berkaitan dengan 
cita-cita, tujuan, rencana, serta dorongan untuk bertindak dan berkarya. Penting untuk 
diingat bahwa aspirasi berkaitan erat dengan aspek-aspek sosial lain. Aspirasi 
dipengaruhin oleh aspek-aspek sosial yang melingkupi individu dan dalam beberapa 
hal dapat membawa pengaruh terhadap aspek-aspek sosial disekitar individu tersebut. 
Karenanya dalam membahas aspirasi dan perwujudannya tidak dapat melepaskan diri 
dari pembahasan aspek-aspek sosial yang terkait dengan aspirasi tersebut. 
Pembentukan aspirasi tidak dapat dilepaskan dari dua hal, 1. Keinginan untuk 
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mengembangkan diri (minat dorongan, cita-cita individual) 2. Keinginan memenuhi 
tanggung jawab sesuai dengan apa yang diharapkan lingkungan sosial individu.
45
 
Dengan adanya aspirasi diatas, dapat mengetahui latar belakang kondisi yang 
dialami oleh para pekerja wanita dan alasan-alasan yang menyebabkan wanita 
memilih bekerja dari pada menjadi Ibu Rumah Tangga semata, serta latar belakang 
masyarakat yang membentuk konsep wanita bekerja di sektor publik.  
Maka ini akan meniadakan pemahaman yang menyatakan bahwa perempuan 
itu derajatnya dibawah suami, dan fitrahnya hanya mengurus kebutuhan rumah 
tangga. Dalam menjalankan kegiatan sehari-hari khususnya peran di wilayah 
domestik dan wilayah publik, juga di temukan yang memposisikan perempuan dan 
laki-laki di sulawesi selatan, khususnya di kalangan etnik  Bugis Makassar. Di 
wilayah domestik di temukan ungkapan bahwa domain perempuan seputar rumah, 
dan domain laki-laki mencapai batas langit, Sedangkan dalam menjalangkan peran 
publik terdapat kefleksibelan untuk perbedaan tingkah laku gender seperti dalam 
ungkapan: siapa pun, meskipun seorang laki-laki, yang mempunyai kualitas seperti 
perempuan adalah seorang perempuan; tetapi meskipun seorang perempuan, 
mempunyai kualitas seperti laki-laki adalah seorang laki-laki.  
Islam memperbolehkan seorang wanita untuk bekerja, tetapi itu juga disertai 
dengan syarat-syarat tentunya agar terjamin kemaslahatan bagi wanita itu sendiri 
Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi adalah Berjilbab dan menutup aurat, Allah 
berfirman Swt berfirman dalam QS : Al-Ahzab 33/59. 
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                         
                        
Terjemahnya : 
“Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan 
isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 
dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.”46 
  Komitmen dengan akhlak Islami, menampakkan keseriusan dan sungguh-
sungguh di dalam berbicara dengan kata lain tidak dengan suara yang dibuat-buat. 
Menjauhi pergaulan yang bersifat campur-baur atau berduaan dengan lawan jenis. 
Hal ini akan berdampak buruk, baik terhadap diri maupun akhlaknya, bahkan akan 
membawa kerusakan yang nyata di muka bumi ini, seperti yang selalu kita dengar 
tentang adanya perkosaan, perzinahan atau pelecehan seksual, dan kriminalitas 
seksual lainnya. 
  Ayat diatas menjelaskan bahwa jika ada seorang pria yang meminta bantuan 
dari seorang wanita, hendaknya melalui balik tabir. Ini menandakan apabila seorang 
pria yang bukan mahram meminta bantuan kepada seorang perempuan sangat 
dianjurkan untuk tidak bertatap muka apabila tidak ada keperluan yang sangat 
penting.  
 
C. Hak dan Kewajiban Suami Istri   
 Sesudah terjadi pernikahan, suami dan istri mempunyai tanggung jawab 
dalam membina rumah tangga. Apabila salah seorang suami-istri mengabaikan 
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tanggung jawabnya, maka situasi dalam rumah tangga dari hari ke hari akan 
bertambah suram, tidak bercahaya lagi. Rumah tangga akan rusak, tidak harmonis 
lagi.  
  Suami-istri sebenarnya mempunyai  tanggungung jawab moril dan materil. 
Masing-masing suami-istri harus mengetahui kewajibannya disamping haknya, sebab 
banyak manusia yang hanya tahu haknya saja, tetapi mengabaikan kewajibannya.
47
 
  Masing-masing suami-istri mempunyai ha katas yang lainnya. Hal ini berarti, 
bila istri mempunyai hak dari suaminya, maka suaminya mempunyai kewajiban 
terhadap istrinya. Demikian juga sebaliknya suami mempunyai hak dari istrinya, dan 
istrinya mempunyai kewajiban atas suaminya. Hak tidak dapat dipenuhi apabila tidak 
ada yang menunaikan kewajiban. Allah berfirman dalam QS al-Baqarah 2/228 : 
                           
                                
                                 
Terjemahnya : 
“wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 
quru'. tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. dan suami-
suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para 
suami) menghendaki ishlah. dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang 
dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para suami, 
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.”48 
                                                             
47
Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Cet. IV; Jakarta : Prenada Media Group), h. 36. 
48
Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan terjemahannya (Cet. I; Bandung : Syamsil Qur‟an, 





  Suami sebagai kepala keluarga mempunyai kelebihan dari istrinya sebagai 
pemimpin rumah tangga dan masing-masing mempunyai tugas yang berbeda-beda 
membangun rumah tangganya itu, disamping ada yang sama pula. 
1. Hak Istri Terhadap Suami 
a. Bergaul dengan istri dengan baik (patut) 
  Dalam hidup berumah tangga, banyak hal yang yang harus diperhatikan oleh 
seorang suami. Istri memerlukan biaya hidup untuk makan, pakaian dan rumah tenpat 
tinggal, di samping keperluan-keperluan lainnya. Namun hendaknya diingat, bahwa 
tuntutan ha katas suami, disesuaikan dengan kemampuan suami. Mengenai hal ini 
diperintahkan oleh Allah, sebagaiman firman-Nya : “Dan bergaullah dengan mereka 
(istri-istri) dengan secara patut…”(an-Nisa : 4/19). Dalam masyarakat masih ada 
terdapat seorang suami yang menelantarkan istrinya, tidak memeberinya nafkah lahir 
dan batin. Si istri ibarat “digantung tidak bertali”, demikian kata pepatah lebih berat 




b. Mendidik Istri taat beragama 
  Mendidik istri taat beragama adalah tanggung jawab suami. Bila tidak mampu 
mendidiknya sendiri disebabkan tidak punya ilmu tentang agama atau tidak punya 
kesempatan, maka sarankan istri menghadiri majelis taklim, atau mendatangkan guru 
ke rumah. Allah memerintahkan agar istri (keluarga) benar-benar dilindungi dan 
diayomi, jangan sampai jatuh kejuran kesesatan dan menjadi penghuni neraka 
sebagaimana firman Allah dalam QS at-Tahrim 66/6 : 
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                               
                       
Terjemahnya : 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.”50 
  Suami harus senantiasa mengingatkan istrinya dalam beribadah, mungkin 
karena lupa atau melalaikannya. 
c. Mendidiki Istri Sopan Santun 
  Seorang suami hendaknya memperhatikan perilaku istrinya, supaya berlaku 
sopan santun terutama dalam pergaulan sehari-hari, baik dalam rumah tangga dan 
anggota masyarakat lainnya. Sebagai pendidik suami harus memperhatikan sikapnya 
yang baik untuk dicontoh oleh istrinya. Sebab, bagaimana mungkin seorang suami 
dapat mendidik istrinya sedangkan dia sendiri tidak berlaku sopan santun dalam 
pergaulan sehari-hari. Sedangkan suami harus tahu betul kedudukannya dalam rumah 
tangga sebagai pemimpin keluarga (istri), sebagaimana firman Allah dalam QS an-
Nisa 4/34 : 
          
Terjemahnya : 
  “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin kaum wanita”51 
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d. Suami dilarang membuka rahasia istrinya 
  Seorang suami berkewajiban menjaga nama baik istrinya. Tidak boleh 
menceritkan kepada orang lain aib dan kekurangan istrinya. Harus disadari, bahwa 
membeberkan aib keluarga (istri), sama saja dengan membeberkan aib diri sendiri 
dalam suatu keluarga. Sama saja halnya dengan “menepuk air didulang, akan kena 
kemuka sendiri”.52 Malaahan, seorang suami pantas dipersalahkan, karena tidak 
mampu mendidik istrinya, atau sebelum dia berkeluarga telah gegabah memilih calon 
istri yang tidak kuat agamanya. 
  Seorang suami akan hilang harga diri dan turun martabatnya, sekiranya 
sempat membeberkan kekurangan istrinya kepada orang lain, apalagi melalui media 
massa (surat kabar, majalah) dan media elektronik yang sering kita lihat saat ini.
53
 
Kebanyakan manusia saat ini setiap memiliki persoalan atau masalah sedikit-sedikit 
update status di jejaring sosial, anehnya aib keluarga bahkan aib sendiri pun di 
publikasikan di Facebook,Twitter dan media sosial lainnya.Istri mengumbar 
kejelekan dan kekurangan suaminya, begitupun dengan suami yang mengumbar 
kejelekan dan kekurangan istrinya di Sosial media. 
2. Hak Suami Terhadap Istri 
  Hak suami atas istrinya yang terpenting diantaranya : 
a. Mematuhi Suami 
  Seorang istri harus mematuhi suaminya, selama suaminya tidak mengajak 
berbuat maksiat, seperti berjudi, menjadi germo, mencuri, menjual obat-obatan 
terlarang dan lain-lainnya yang dilarang oleh agama. Malahan si istri harus berusah 
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mencegah suaminya supaya tidak melakukan perbuatan maksiat itu. Sekurang-
kurangnya tidak mengikuti perintah suaminya itu. 
b. Menjaga nama baik suami 
  Nama baik suami harus dijaga oleh istri, jangan sampai membeberkan aib atau 
kekurangan suaminya kepada orang lain, sebagaimana hak istri terhadap suaminya 
sebagaimana telah di jelaskan diatas. Seorang istri harus menjaga harta suaminya, 
mengurus dan mendidik anaknya dan semua yang berhubungan dengan rumah 
tangga. Sebagaimana suami, istri pun harus bertanggung jawab atas pimpinannya, 
tidak hanya kepada suami saja, tetapi juga kepada Allah. 
c. Dalam Segala kegiatan mendapatkan Izin Suami 
  Seorang istri, harus mendapat izin dari suaminya baik mengadakan kegiatan, 
terutama kegiatan di luar rumah tangga, seperti berpergian, termasuk menghadiri 




3. Hak Bersama Suami-Istri 
  Hak bersama suami-istri Yaitu :  
a. Saling memegang amanah diantara kedua suami-istri dan tidak boleh saling 
menghianati Sebenarnya sebelum akad nikah pun masalah amanah ini sudah mulai 
ditanamkan, apalagi sesudah resmi membangun rumah tangga. Sekiranya salah 
seorang suami-istri tidak amanah, maka akan terjadi kegoncangan dalam suatu rumah 
tangga dan biasanya akan bermuara kepada perceraian. 
b. Saling mengikat (menjalin) kasih sayang sumpah setia hidup semati. Tanpa kasih 
sayang, rumah tangga tidak ceria. Tidak ada artinya rumah tangga yang tidak 
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dilandasi kasih sayang. Sebelum menikah seolah-olah dunia ini hanya kepunyaan 
berdua saja. Ikrar ucapan sehidup semati meluncur lancar dari mulut masing-masing. 
Namun, setelah menikah lama-kelamaan kelihatan sifat yang asli masing-masing. 
Tidak jarang, dalam beberapa tahun saja sudah mencari jalan masing-masing yang 
berakhir dengan perceraian. Contohnya, dapat dilihat dalam masyarakat, terutama 
pada anggota masyarakat yang menganggap dirinya anak zaman modern. Berganti 
pasangan dianggap soal biasa.
55
 Orang islam ada kalanya kurang menyadari, bahwa 
perceraian dalam islam memang diperbolehkan tetapi sangat dibenci oleh Allah. 
Suatu rumah tangga yang dibina dengan kasih sayang, rumah yang sempit (kecil pun) 
terasa luas. Berbeda suatu rumah tangga yang dibina dengan kebencian rumah yang 
besar pun terasa sempit dan seolah-olah berada di neraka dunia. Hendaknya masing-
masing suami-istri memahami firman Allah dalam QS ar-Rum 30/21 : 
                          
                 
Terjemahnya : 
 “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir.”56 
C. Bergaul dengan baik antara suami-istri. Pergaulan yang baik akan terwujud 
dalam suatu rumah tangga, sekiranya masing-masing suami-istri dapat 
memahami sifat masing-masing pasangannya, kesenangannya dan 
kegemarannya. Dengan demikian masing-masing dapat menyesuaikan diri 
dan dengan sendirinya keharmonisan hidup berumah tangga tetapa dapat 
dipelihara. Tutur kata yang lemah lembut, senyum mengulum dan muka 
manis pasti akan menyentuh perasaan pasangan hidupnya. Pergaulan yang 
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tidak baik dalam suatu rumah tangga akan berakibat tidak baik pula bagi 
anak-anak, keluarga dan lingkungan tempat tinggal. Apalagi suami atau istri 
membuka aib rumah tangganya kepada orang lain, termasuk tetangga. Bila 
tidak mengikuti ketentuan agama Islam, berarti suatu perkawina, terjadi 
karena dorongan (kebutuhan) biologis semata. Memang benturan-benturan 
kecil tetap ada saja terjadi dalam suatu rumah tangga. Namun, apabila masing-
masing pihak menyadarinya dari tujuan suatu perkawinan, tentu gejolak hati 
yang sedang membara segera dapat dipadamkan. Bila salah satu suami-istri 
marah, maka jangan disambut dengan marah pula, tetapi usahakan 
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A. Jenis Penelitian 
  Jenis Penelitian ini yaitu field qualitatif descriptif, yang merupakan jenis 
penelitian yang dilakukan dilapangan, dengan sifatnya yang menggambarkan atau 
mendeskripsikan mengenai suatu permasalahan. Peneliti memilih jenis penelitian ini, 
karena dengan jenis penelitian ini peneliti bisa langsung turun ke lapangan untuk 
melihat kehidupan masyarakat guna melihat secara langsung bagaimana kedudukan 
istri sebagai penopang nafkah keluarga dalam budaya lokal suku Makassar dan 
hukum Islam. 
B. Pendekatan Penelitian 
  Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti sebagai berikut : 
a. Pendekatan Syar‟i 
  Pendekatan syar‟i yaitu pendekatan dengan menggunakan ilmu syariah seperti 
Al-Qur‟an, Al-Hadist, kitab-kitab fiqh dan pendapat para ulama yang terkait dengan 
masalah nafkah yang termasuk di dalamnya bagaimana kedudukan istri sebagai 
penopang nafkah keluarga dalam budaya lokal Suku Makassar dan hukum Islam studi 
kasus Kehidupan Berkeluarga di Desa Gantarang, Kecamatan Kelara, Kabupaten 
Jeneponto sebagai acuan dalam pembahasan. 
b. Pendekatan Sosiologis 
   Pendekatan sosiologis yaitu melakukan suatu anlisa terhadap suatu keadaan 
masyarakat atau permasalahan berdasarkan aturan hukum Islam atau perundang-







penopang nafkah keluarga dalam budaya lokal suku Makassar dan hukum Islam 
studi kasus Kehidupan Berkeluarga di Desa Gantarang, Kecamatan Kelara, 
Kabupaten Jeneponto.  
C.  Sumber Data 
1. Data Primer 
   Sumber data primer adalah acuan pokok yang berkaitan langsung dengan 
penelitian. Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitan ini adalah dari 
Buku,Artikel, Skripsi, Internet dan masyarakat Desa Gantarang sumber data primer 
didapat melalui wawancara dan observasi langsung ke lapangan. Adapun yang 
peneliti wawancara adalah beberapa masyarakat di Desa Gantaran, dengan jumlah 
Populasi 40 masyarakat yang terlibat sebagai istri sebagai penopang nafkah keluarga  
2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang merupakan penunjang atau 
pelengkap dalam suatu penelitian. Sumber data sekunder di dapat dari berbagai 
macam referensi, baik dari media cetak seperti buku-buku, kitab undang-undang 
hukum Islam (KHI), ataupun melalui media elektronik seperti buku-buku elektronik 
dan artikel yang terdapat di internet. 
3. Data Tersier 
   Sumber data tersier adalah sumber data yang melengkapi data primer, 
sekunder dan tesier, yang juga dibutuhkan untuk melengkapi penelitian ini. Sumber 
data tersier didapat dari kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), kamus Ilmiah dan lain 
sebagainya. Yang bisa dipergunakan dalam menyelseaikan penelitian yang berkaitan 





Makassar dan hukum Islam studi kasus Kehidupan Berkeluarga di Desa Gantarang, 
Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto. 
D.  Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data didalam penelitian ini akan dilakukan dengan metode 
triangulasi,  yaitu pengumpulan data dengan tiga cara berbeda, yang pertama adalah 
kajian dokumen atau kajian pustaka, dengan mencari litertur-literatur di berbagai 
media, baik dari buku di perpustakaan, majalah ataupun referensi dari internet. yang 
kedua adalah wawancara dengan sembilang orang masyarakat Desa Gantarang 
termasuk diantaranya adalah para istri yang berperan sebagai penopang nafkah dalam 
keluarganya, dengan memberi pertanyaan kepada masyarakat mengenai hal yang 
berkaitan dengan penelitian. Teknik yang ketiga adalah observasi langsung di 
lapangan, yaitu mengamati secara langsung fenomena sosial atau permasalahn yang 
berkaitan dengan penelitian. 
E. Instrument Penelitian 
 Jenis penelitian yang dipilih adalah penelitian yang bersifat kualitatif, yaitu 
jenis penelitian yang menuntut peneliti untuk memahami secara langsung dan 
mendalam tentang fenomena sosial yang terjadi di masyarakat.Dalam penelitian 
kualitatif, yang menjadi instrumen penelitian adalah peneliti itu sendiri.Seorang 
peneliti haruslah memiliki kemampuan terhadap pemahaman metode penelitian 
kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, dan kesiapan peneliti 
untuk objek penelitian. Adapun intrumen yang diperlukan didalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Pedoman Wawancara. 





c. Buku catatan. 
d. Tape recorder, dan 
e. Angket. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
a. Teknik Pengolahan Data 
  Data kualitatif yang telah terkumpul melalui wawancara, observasi serta dari 
dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Kemudian di seleksi dan dihubungkan 
antara masing-masing data penelitian. Kemudian disimpulkan dan di deskripsikan 
sedemikian rupa sehingga dapat menjawab segala permasalahan yang ada. Secara 
singkat teknik pengolahan data akan dilakukan sebagai berikut :  
a. Pencarian keterangan dari bahan bacaan atau referensi 
b. Pengumpulan keterangan dari pihak-pihak yang mengetahui masalah yang akan 
dijadikan tema dalam karya ilmiah. 




d. Data yang telah terkumpul kemudian disimpulkan dan dideskripsikan. 
b. Analisis Data  
   Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, yaitu denganmenganalisis 
wawancara, dokumen dan observasi. Data yang diperoleh baik secara primer maupun 
sekunder, di analisis secara mendalam. Selanjutnya diajukan secara deskriptif yaitu 
dengan menjelaskan, menguraikan dan menggambarkan permasalahan dengan 
penyelesaiannya berkaitan dengan penulisan ini. 
 
                                                             
58





G. Penguji Keabsahan Data 
1. Meningkatkan ketekunan 
  Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 
dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan 
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Dengan meningkatkan 
ketekunan maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang 
ditemukan itu salah atau tidak. Dengan demikian dengan meningkatkan ketekunan 
maka peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang 




2. Menggunakan Bahan Referensi 
  Yang dimaksud dengan bahan referensi disini adalah adanya pendukung 
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data 
hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara sehingga data 
yang didapat menjadi kredibel atau lebih dapat dipercaya jadi, dalam penelitian ini 
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A. Istri Sebagai Penopang Nafkah Keluarga dalam Budaya Lokal Suku 
Makassar di Desa Gantarang, Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto 
    Nafkah adalah merupakan suatu hal yang mutlak, yang harus terpenuhi dalam 
keluarga, oleh karena itu tentunya setiap unit keluarga berusaha untuk memperoleh 
nafkah, yang dapat dipergunakan sebagai pemenuhan kebutuhan hidup dalam 
menjalani sebuah rumah tangga (keluarga). Dimana dalam sebuah keluarga masing-
masing memiliki peranan, pada umunya seorang suami adalah pencari nafkah 
sekaligus sebagai kepala rumah tangga, dan istri adalah ibu rumah tangga yang 
bertugas melayani segala kebutuhan suami, merawat anak dan segala hal yang 
berkaitan tentang tugas seorang istri. Buadaya memilki peranan dalam hal 
pembntukan karakter atau watak seseorang dan karakteristik keluarga. Dalam budaya 
lokal Suku Makassar di Daerah Jeneponto terkhusus pada wilayah Desa Gantarang, 
berpandangan bahwa seorang suami sebagai pemimpin adalah penanggung jawab 
utama dalam keluarga, pelindung, pendidik serta pencari nafkah, sedangkan seorang 
istri adalah merupakan ibu rumah tangga, yang bertugas melayani suami, memasak, 
mencuci pakaian, mengurus anak. Akan tetapi banyak juga istri yang bekerja diluar 
rumah mencari uang atau nafkah, namun tentu hal itu ada suatu faktor yang 









1. Faktor-faktor yang mendorong Istri berperan sebagai penopang nafkah 
dalam keluarga 
 Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak H. Nasir Nara, SE mantan 
anggota Dewan DPRD Kabupaten Jeneponto, bahwa ada beberapa faktor yang 
menjadi pendorong istri berperan sebagai penopang nafkah dalam keluarga di Desa 
Gantarang, Kecamatan Kelara, Kabupaten Jeneponto. 
a. Tuntutan Ekonomi Keluarga 
  Istri bekerja disebabkan adanya kemuan untuk mandiri dalam bidang ekonomi 
yaitu berusaha membiayai kebutuhan hidupnya, hidup orang lain yang menjadi 
tanggungannya dengan penghasilannya sendiri. Untuk menambah pendapatan 
keluarga, dikarenakan pendapatan suami yang rendah dan tuntutan kebutuhan yang 
tinggi, kemungkinan lain adalah disebabkan suaminya sedang mengalami sakit yang 
membuatnya tidak bisa melakukan tugasnya dalam memenuhi nafkah, oleh karena itu 
mau tidak mau istri menggantikan peran suami untuk memenuhi nafkah keluarga.  
b. Pendidikan 
  Alasan utama yang menyebabkan tingkat pendidikan mempengaruhi istri 
berperan sebagai pencari nafkah utama adalah peluang kerja yang lebih luas, istri 
yang memiliki taraf pendidikan yang tinggi misalnya tamatan SMA atau Sarjana, 
otomatis akan memanfaatkan ilmu pengetahuannya atau pendidikannya sebagai 
peluang untuk bekerja di luar rumah, dalam hal memenuhi nafkah keluarganya, 
sebagimana ibu  Dahlia Dg Baji yang berprofesi sebagai perawat ASN (Aparatur sipil 
Negara), yang peneliti wawancara, ibu Dahlia Dg Baji mengatakan bahwa dia 
seorang diri berusaha memenuhi nafkah keluarganya termasuk biaya anak-anakanya 





perawat juga, tentu itu dikarenakan potensi latar belakang pendidikan yang dimilki 
oleh ibu Dahlia Dg Baji, apalagi suaminya jarang kembali kerumahnya dikarenakan 
punya istri selain dirinya, begitupun dengan istri-istri yang lain yang memiliki taraf 
pendidikan yang memadai, apalagi disisi lain suaminya hanya tamatan SMA, bahkan 
buta huruf yang tentunya hanya mengandalkan semata-mata ototnya dalam bekerja. 
Dan tentu pendapatannya tidak seberapa, syukur kalau cukup untuk makan sehari 
semalam, sedangkan banyak kebutuhan-kebutuhan lain yang harus dipenuhi. 
c. Skill / Keahlian 
  Skill atau keahlian adalah merupakan suatu hal yang dimiliki oleh seseorang, 
dan setiap orang memiliki skill yang berebeda-beda. Dalam hal ini seorang istri yang 
memiliki sebuah kemampuan skill akan memanfaatkan kemampuan itu agar bisa 
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi hidupnya ataupun keluarganya, 
sebagaimana ibu Caya seorang tukang jahit pakaian, dia memanfaatkan keahliannya 
tersebut untuk bisa memperoleh uang demi memenuhi kebutuhan hidup dalam 
keluarganya, mengingat bahwa suaminya hanya berprofesi sebagai petani dan sudah 
sakit-sakitan, oleh karena itu ibu Caya berupaya memanfaatkan kemampuan atau 
skillnya tersebut untuk bisa menghasilkan uang. 
d. Kebiasaan 
   Desa Gantarang adalah merupkan Desa yang penghasilan pokonya adalah 
pertanian, dimana setiap datang musim panen ataupun musim tanam jagung dan padi 
maka para perempuan/istri-istri di Desa Gantarang, memanfaatkan musim itu sebagai 
ladang pekerjaan dengan menjadi buruh tani, dan itu telah menjadi suatu kebiasaan 





buruh tani, dalam bahasa makassarnya dikatakan Angnyappe batara dan a‟lamung 
batara‟ atau angnyangki pare dan attanag pare. 
  Dari hasil wawancara dengan bapak H. Nasir Nara, SE, tentang pendapatnya 
terkait apa saja faktor pendorong istri berperan sebagai pencari nafkah utama di Desa 
Gantarang, yang empat point diatas yang peneliti uraikan. Selain itu peneliti juga 
melakukan wawancara langsung kepada istri-istri yang terkait sebagai pencari nafkah 
utama dalam keluarganya, guna untuk mendaptakan bukti yang lebih akurat. 
2. Pengaruhnya dalam Pembinaan Anak 
   Merawat dan mendidik anak adalah merupakan tanggung jawab kedua orang 
tua, anak adalah amanah dari Allah yang harus diarahkan dan dibimbing kepada jalan 
yang benar yang diridhoi oleh Allah. Oleh karena itu orang tua harus memberikan 
perhatian khusus untuk anak-anaknya agar tidak terjatuh ke dalam pergaulan bebas. 
Allah telah memperingatkan manusia, bagi orang yang beriman untuk senantiasa 
menjaga keluarganya dari api neraka, sebagaimana firman Allah Swt dalam QS At-
Tahrim 66/6 
                               
                        
Terjemahnya :  
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.”61 
  Orang tua kadangkala lalai dalam mendidik anak disebabkan karena sibuk 
bekerja. Tidak memilki banyak waktu untuk berkumpul dengan keluarga, jarang 
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bicara, nasehat-menasehati, ibu yang menyandang satatus sebagai wanita karir atau 
penopang nafkah dalam keluarga yang kodratnya adalah sebagai pengasuh, dan 
pengurus rumah tangga serta pelayan bagi suaminya, yang cenderung dekat dengan 
anak-anak menjadi jauh, tentu akan menimbulkan beberapa dampak terhadap 
pembinaan anak sebagaimana yang dikemukakan oleh bapak Fattah S.Pd salah satu 
staf SMPN 3 Kelara, beliau mengungkapkan bahwa adapun beberapa dampaknya 
diantaranya adalah : 
a. Anak Menjadi Nakal 
  Orang tua yang sibuk bekerja terkhsus ibu, akan lebih banyak meluangkan 
waktunya diluar rumah dibandingkan dirumah merawat, menjaga dan mendidik anak 
serta memperhatikan bagaimana perkembangan anak setiap saat mulai dari usia balita 
sampai dewasa. Anak yang jarang mendapat perhatian orang tua, lebih memilih 
menghabiskan waktunya bergaul dengan teman-temannya tanpa memilih siapa yang 
dia temani bergaul, sebagaimana yang terjadi pada saudara M yang tidak bisa peneliti 
sebutkan namanya secara jelas, tersandung kasus narkoba disebabkan karena kurang 
perhatian dan pengawasan orang tuanya. 
b. Anak Tidak terururs 
  Kesibukan seorang ibu yang kodratnya adalah pengasuh anak, sehingga anak 
diasuh sepenuhnya oleh ayahnya dan kadangkala harus dititipkan kepada neneknya 
atau tetangganya, sebab seorang ibu yang berkarir atau mencari nafkah utama dituntut 
untuk senantiasa melakukan banyak aktivitas diluar rumah, dan menyebabkan anak 







c. Anak Menjadi Tidak Akrab dengan Ibu 
  Seorang ibu yang bekerja akan banyak menghabiskan waktunya berada diluar 
rumah, kadangkala akan mengakibatkan anak aknak merasa canggung untuk 
bermesraan dan bermanja kepada ibunya.  
  Saran peneliti adalah sekalipun seorang ibu yang sibuk bekerja hendaknya tetap 
menjadikan keluarga sebagai prioritas utama dan berusa memerankan fungsinya 
sebagaimana mestinya meskipun tidak akan maksimal, dibalik kesibukannya tetap 
menyisihkan waktu untuk memperhatikan anak-anaknya. Memberikan nasihat-nasihat 
kepada anak-anaknya maka anak akan tetap merasa dipedulikan sehingga tidak akan 
melampiaskan kesepiannya di rumah ke dalam pergaulan bebas atau menjadi anak 
nakal di luar sana. Oleh karena itu seorang ibu yang bekerja disisi lain harus tetap 
memperhatikan anak-anaknya dan pergaulan anak-anaknya sehingga tidak terjadi hal-
hal yang tidak diinginkan sebagaimana yang diungkapkan oleh saudara Fattah, S.Pd 
di atas. 
3. Peranan Istri di Desa Gantarang Kec. Kelara, Kab. Jeneponto dalam 
Memenuhi Nafkah Keluarganya 
  Kemiskinan adalah situasi dimana seseorang tidak mampu memenuhi 
kebutuhan dasar, baik kebutuhan pangan maupun non pangan. Penaggulangan 
kemiskinan dan ketimpangan distribusi pendapatan merupakan masalah 
pembangunan suatu negara. Salah satu tujuan dari pada pembangunan Nasional 
adalah mewujudkan masyarakat yang sejahterah. Pendapatan merupakan salah satu 
cara indikator untuk mewujudkan atau meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Indikator kemisksinan ada pada keluarga pra sejahterah dan keluarga sejahterah yang 





tempat tinggal. Perekonomian sebuah keluarga sangat dipengaruhi oleh pendapatan 
keluarga, yang bersumber dari pendapatan keluarga atau suami pada suatu kondisi 
kemiskinan pada saat ini maka istri juga akan berkontribusi bagi pendapatan 
keluarga. 
  Kondisi ekonomi bisa berkaitan dengan kebutuhan pokok (primer dan 
sekunder), kondisi ekonomi dapat dilihat dari tingkat penghasilan yang minim 
dimana individu tidak dapat memenuhi kebutuhan keluarga. Sehingga anggota 
keluarga termasuk seorang istri (ibu rumah tangga) melakukan pekerjaan yang 
menghasilkan uang menjadi buruh di dalam negeri maupun diluar negeri demi 
memenuhi kebutuhan keluarga. 
  Faktor jumlah tanggungan dan faktor ekonomi yang sangat mempengaruhi 
para istri ikut membantu suami mencari nafkah, dan kadangkala pendapatan istri 
lebih banyak dibandingkan suami, yang menjadi suatu ukuran atau standarisasi 
bahwa istri adalah sebagai pencari nafkah utama, walaupun pada dasarnya hanya 
turut serta dalam membantu suami memenuhi nafkah keluarga. 
  Desa Gantarang sebagai Desa yang penghasilan pokoknya adalah hasil dari 
bertani, semua anggota keluarga terlibat dan turut andil dalam bekerja atau bertani, 
dari sekitar 750 KK di Desa Gantarang sekitar 40 orang yang istrinya adalah sebagai 
pencari nafkah utama baik itu ada ASN, Pedagang, dan buruh tani. Apabila datang 
musimnya, hanya saja istri lebih dominan bekerja dibandingkan suami yang hanya 
sekedar bekerja di kebun miliknya sendiri, sedangkan istri-istri selain bekerja di 
kebunnya senidiri mereka juga menjadi buruh tani di kebun-kebun masyarakat atau 
tetangganya dengan upah sekitar Rp 35.000 sampai Rp 50.000 perharinya selama 





Sebagaimana ibu Ra‟i, Ratija, Ringgi, Lanti dan Cio‟, yang peneliti wawancara 
tentang keterlibatan mereka dalam menjadi buruh tani di kebun tetangga. 
Apakah ibu sebagai seorang istri tidak merasa terbebani ketika mencari nafkah dalam 
keluarga? 
Ibu Ra‟i memberikan jawabannya sebagai berikut : 
“Iya tidak nak, karena kamu kan tau suamiku sudah lama meninggal kalau 
bukan saya yang berusaha sendiri memenuhi nafkah siapa lagi, lagi pula ini juga 
sudah menjadi kebiasaan saya menjadi buruh tani. Dulu ketika suamiku saja masih 
hidup saya tetap mencari nafkah dengan menjadi buruh tani.”62 
Ibu Ratija memberikan jawabannya sebagai berikut : 
“Mau diapa nak, suami saya sudah tidak kuat untuk bekerja karena sakit-
sakitan dan juga sudah tua, jadi saya harus berusaha untuk mencari nafkah dengan 
jalan menjadi buruh tani.”63 
Ibu Ringgi memberikan jawabannya sebagai berikut : 
“Tidak nak, suamiku sudah tua tidak bisa lagi bekerja dan sudah pikun, jadi 
saya yang harus menggantikan peran suamiku untuk bisa menghasilkan uang.”64 
  Selain dari menjadi buruh tani sebagian istri-istri yang ada di Desa Gantarang, 
ada juga yang mencari nafkah atau memenuhi nafkah keluarganya dengan jalan 
berdagang, menjual pakaian dan kosmetik secara online melalui Social media (FB 
dan BBM) sebagaimana yang dilakoni oleh ibu Jasmine, yang merupakan salah 
seorang mahasiswi UIN Alauddin Makassar  jurusan Bahasa dan sastra inggris, yang 
menikah dengan Taufik (peneliti) warga Desa Gantarang, ibu Jasmine selain kuliah, 
menjadi istri dan ibu yang baik, disisi lain dia memanfaatkan potensi atau bakat yang 
dia miliki dengan berjualan pakaian dan kosmetik secara online dengan bantuan 
suaminya yang bersedia menjadi kurir mengantar apabila ada yang membeli. 
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  Ada juga istri yang mencari nafkah atau memenuhi nafkah keluarganya 
dengan menjadi tenaga pengajar seperti yang dilakukan oleh ibu Irnawati (guru SD), 
Ibu Ayu (TK) Ibu Kenna (TK), ada juga yang memenuhi nafkah keluarganya dengan 
jalan berjualan makanan di Pasar-pasar seperti yang dilakoni oleh ibu Dawang 
(penjual gogos), ibu Dawang setiap rabu, jumat dan minggu menjual gogos di pasar 
Tarowang, selain itu ibu Dawang juga biasanya menjadi buruh tani kalau tidak ke 
pasar berjualan, ada juga istri yang memenuhi nafkah keluarganya dengan jalan 
bekerja dalam wilayah pegawai kesehatan sebagaimana yang dilakoni oleh ibu Dahlia 
Dg Baji, (perawat ASN) saudari Ernawati (bidan), saudari Wiwi Novianty (Bidan), 
saudari Kiki Damayanti (Perawat Kontrak). 
  Dari hasil wawancara diatas dengan beberapa warga Desa Gantarang, maka 
peneliti berkesimpulan bahwa istri-istri yang ada di Desa Gantrang memiliki peran 
yang sangat penting dalam memenuhi nafkah keluarganya. 
4. Pandangan Masyarakat Desa Gantarang, Melihat Kedudukan Istri 
Sebagai Penopang  Nafkah dalam keluarga 
  Tugas dan tanggung jawab nafkah pada dasarnya adalah kewajiban suami, 
namun kadangkala tanggung jawab itu diperankan oleh seorang istri, tentu hal ini 
keluar daripada ketentuan dasar agama sebagaimana kata Allah dalam firmannya 
“Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang 
patut”. 
  Dalam kacamata budaya lokal Suku Makassar pun tidak berbeda dengan 
pandangan agama islam dalam menempatkan posisi seorang suami, bahwa suami 
adalah pencari nafkah utama, sebagaimana yang diungkapakan oleh Hj. Muliati, SE 





“Akan terlihat tidak bagus dan tidak biasanya atau tidak sesuai dengan adat 
kebiasaan kita, apabila seorang istri yang mencari nafkah utama dalam keluarga 
sedangkan suami tidak berusaha meskipun dengan kadar kemampuannya, banyak 
sekarang ini keluarga yang istrinya bekerja keras, banting tulang dalam memenuhi 
nafkah sedangkan suami hanya bersantai mengandalkan penghasilan istri, apalagi jika 
istrinya adalah seorang ASN (Aparatur Sipil Negara).”65 
  Bapak H.Saharuddin, S.Pdi Dg Turu (Imam Desa Gantarang) mengungkapkan 
bahwa : 
“Istri yang memenuhi nafkah dalam keluarga sebenarnya tidak menjadi 
masalah selama ada izin dari suaminya, dan pekerjaannya itu adalah pekerjaan yang 
halal, tidak akan menimbulkan fitnah bagi dirinya serta keluarganya, bukan pekerjaan 
yang akan banyak bercampur baur dengan laki-laki yang bukan muhrimnya, 
terpenting adalah tidak lupa akan tugasnya sebagai seorang istri, senantiasa mengurus 
suami dan anak-anaknya dengan baik.”66 
  Bapak H. Rahman Nara (Tokoh Masyarakat), mengungkapkan bahwa : 
“Istri yang memenuhi nafkah dalam keluarganya itu adalah hal yang sangat 
bagus dan itu boleh-boleh saja, karena membantu perekonomian keluarga, mengingat 
zaman sekarang semuanya perlu biaya yang banyak, biaya kebutuhan sehari-hari, 
biaya anak untuk sekolah, bagi yang anaknya sekolah, biaya anak untuk kuliah bagi 
yang anaknya kuliah, dimana juga ingin hidup mewah, punya gadjet bagus, ingin 
punya mobil mewah tentu hal itu, membutuhkan biaya yang sangat banyak. Istri yang 
mencari nafkah utama tidak berarti suaminya harus berdiam diri dikarenakan 
mungkin tidak punya keahlian, tidak punya pendidikan, yang jelas suami harus tetap 
berusaha dan berupaya memberi nafkah untuk keluarganya sesuai dengan kadar 
kesanggupaannya, apabila ada suami yang berdiam diri dan mengandalkan istrinya, 
mungkin karena istrinya adalah seorang ASN, tentu dia adalah merupakan suami 
yang zalim terhadap istri dan keluarganya.”67 
  Bapak H. Abd. Rahim, S.Pd (Guru SDN No. 63 Gantarang) mengungkapkan 
pendapatnya, bahwa : 
“Istri yang memenuhi nafkah dalam keluarga jika dilihat dari adat kebiasaan 
orang Gantarang, tidak bagus dilihat, bukan istrinya yang tidak bagus dilihat karena 
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memenuhi nafkah untuk keluarganya, akan tetapi kondisi keluarganya, suaminya mau 
bikin apa kalau istrinya saja yang bekerja. Masa istri stengah mati bekerja suami 
tinggal diam dirumah. Untung kalau istrinya pegawai, kerja kantoran, bagaimana jika 
mencari nafkahnya dengan menggunakan otot, jadi pembantu misalnya. Jadi buruh 
bangunan yang jelas pekerjaan yang kasar. Akan tetapi jikan keadaan yang 
mengharuskan istri bekerja dalam memenuhi nafkah keluarganya misalnya suaminya 
sedang sakit parah, suaminya sudah meniggal dan kebutulan belum ada anaknya yang 
dewasa yang bisa membantu, maka hal itu boleh-boleh saja.”68 
Bapak Misiddin, S.pd Dg Tola (Guru SDN Gantarang Buleng), 
mengungkapkan pendapatnya bahwa : 
“Istri yang memenuhi nafkah keluarga atau turut serta membantu suaminya 
untuk memperbaiki keadaan ekonomi, itu tidak masalah selama kemauannya sendiri 
dan atas izin suaminya, yang jelas tidak mempengaruhi keharmonisan keluarganya, 
banyak pasangan suami istri bercerai karena mementingkan ego masing-masing, 
suami ingin dapat pelayanan yang baik, sedangkan istri tidak mampu melakasanakan 
itu secara maksimal, mungkin karena istri lelah yang memiliki peran ganda selain 
menjadi bekerja mencari nafkah, juga disisi lain harus jadi istri yang bisa melayani 
segala kebutuhan suami seperti pada ibu rumah tangga yang sepenuhnya, yang hanya 
bekerja pada wilayah domestik (sekitaran rumah).”69 
  Kebanyakan masyarakat secara umum memiliki pendapat-pendapat yang 
hampir sama, bahwa istri boleh saja memenuhi nafkah dalam keluarganya yang jelas 
ada kesepekatan antara suami dan istri, tidak melalaikan tugasnya sebagai istri, tetap 
berlaku sopan santun pada suaminya, menghargai suaminya, dan segala keputusan 
yang penting dalam keluarg tetap meletakkan pada keputusan sang suami, banyak 
istri yang bekerja, pendapatannya lebih tinggi dibandingkan suaminya menjadi 
semenah menah dan kurang penghormatan terhadap suaminya.  
  Berdasarkan wawancara dengan sejumlah tokoh, dan masyarakat pada 
umumnya, terkait bagaimana kedudukan istri sebagai penopang nafkah dalam 
keluarga. Peneliti berkesimpulan bahwa seorang istri boleh-boleh saja bekerja, atau 
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berperan pada wilayah publik, akan tetapi ada beberapa hal atau syarat yang harus 
dipenuhi bagi istri yang ingin bekerja memenuhi nafkah  atau membantu suami dalam 
memperbaiki perekonomian keluarga diantaranya adalah : 
1. Istri harus mendapatkan izin dari suami. 
  Apapun aktivitas yang akan dilakukan oleh seorang istri haruslah dengan izin 
sang suami, sekalipun itu berkaitan dengan hal keagamaan,misalnya ikut pengajian 
atau majelis takim jika suami tidak memberikan izin maka istri tidak boleh 
melanggarnya, akan tetapi tidak mungkin ada suami yang melarang istrinya jika itu 
adalah kegiatan yang bernilai positif. Istri yang ingin bekerja diluar rumah atau 
mencari nafkah harus dengan izin suami. 
2. Menjaga diri dari hal-hal yang bisa menimbulkan fitnah. 
  Seorang perempuan atau istri yang bekerja diluar rumah, baik itu bersifat non 
formal, maupun dibawah lembaga atau instansi Negara mau tidak mau pasti akan 
banyak berinteraksi dengan banyak orang, baik itu sesama perempuan ataupun laki-
laki hal ini bisa saja akan menimbulkan sebuah masalah, manakala misalnya ada 
suatu pekerjaan yang harus ditangani dengan teman kerja laki-laki Oleh karena itu 
sebagai seorang istri yang baik harus senantiasa menjaga dirinya dari hal-hal yang 
bisa menimbulkan fitnah di hadapan orang-orang. 
3. Istri harus tetap berupaya memberikan pelayanan terbaik untuk keluarganya, 
suaminya maupun anak-anaknya. 
  Sulit dipungkiri bahwa seorang istri yang bekerja mencari nafkah akan banyak 
menghabiskan waktunya diluar rumah dibandingkan dirumah, akan tetapi seorang 
istri harus tetap berupaya memberikan pelayana terbaik dalam keluarga, dan sebagai 





bekerja, karena bagaimanapun usaha istri dalam memberikan pelayanan yang terbaik 
dalam keluarga pasti ada saja kekurangannya, istri yang hanya sekedar menjadi ibu 
rumah tangga saja belum tentu maksimal, apalagi istri yang bekerja mencari nafkah. 
4. Istri harus senantiasa menghargai, sopan dan santun pada suami 
  Seorang istri yang bekerja, memiliki pendapatan yang lebih banyak 
dibandingka suami, kadangkala kurang menghargai dan sedikit kasar ketika 
melontarkan kata-kata kepada suaminya, merasa bahwa dirinya lebih hebat, lebih 
berkuasa dibandingkan suaminya, dan hal ini akan mengakibatkan suaminya 
mendapat predikat ISTI (ikatan suami takut istri), ini biasanya terjadi pada istri-istri 
yang tidak paham tentang agama, banyak keluarga yang seperti ini peneliti temukan 
baik itu di Desa Gantarang maupun di daerah lain, seperti pada keluarga M dan M 
sepasang suami istri, dimana istrinya yang punya peranan penting dalam pemenuhan 
nafkah keluarganya. Berdasarkan pengamatan peneliti ketika bertetangga dengannya 
waktu peneliti sekolah di SMAN 6 di Kabupaten Bantaeng. Istrinya lebih 
mendominasi sistem rumah tangganya, istrinya yang lebih berkuasa, dan lebih banyak 
menetukan segala hal yang berkaitan dengan kehidupan rumah tangganya, sangat 
miris. Bagaimanpun tingginya kedudukan seorang istri pada wilayah publik, bekerja 
mencari nafkah, penghasilan lebih banyak dibanding suamiseorang istri hendaknya 
harus senantiasa menempatkan diri pada posisinya, yakni sebagai seorang istri, harus 
senantiasa memberikan pelayanan yang baik kepada suami, menghargai suami, sopan 
pada suami, patuh dan taat terhadap suami selama itu tidak melanggar terhadap aturan 







B. Istri Sebagai Penopang Nafkah Keluarga dalam Persfektif Hukum Islam  
  Dalam hukum Islam, tidak dilarang bagi seorang istri yang ingin bekerja 
mencari nafkah, selama cara yang ditempuh tidak melenceng dari syariat islam. 
Bahkan al-Qur‟an secara tegas menuntut laki-laki dan perempuan untuk bekerja 
dengan kebaikan. Allah telah menciptakan laki-laki dan perempuan sama, ditinjau 
dari sisi insaniyah (kemanusiaan). Artinya laki-laki dan perempuan diciptakan 
memilki ciri khas kemanusiaan yang tidak berbeda antara satu dengan yang lain. 
Keduanya dikaruniai potensi hidup yang sama berupa kebutuhan jasmani, naluri dan 
akal. Allah juga telah membebankan hukum yang sama terhadap laki-laki dan 
perempuan apabila hukum itu ditunjukan untuk manusia secara umum. Misalnya 
pembebanan kewajiban sholat, puasa, zakat, haji, menuntut ilmu mengemban 
dakwah, amar ma‟ruf nahi mungkar dan yang sejenisnya. Semua ini dibebankan 
kepada laki-laki dan perempuan tanpa ada perbedaan. Sebab semua kewajiban 
tersebut dibebankan kepada manusia seluruhnya semata-mata karena sifat 
kemanusiaan yang ada pada keduanya, tanpa melihat apakah seseorang itu laki-laki 
maupun perempuan. Akan tetapi bila suatu hukum ditetapkan khusus untuk jenis 
manusia tertentu (laki-laki saja atau perempuan saja), maka akan terjadi pembebanan 
hukum yang berbeda antara laki-laki dan perempuan. Misalnya kewajiban mencari 
nafkah (bekerja) hanya dibebankan kepada laki-laki karena hal ini berkaitan dengan 
fungsinya sebagai kepala rumah tangga. Islam telah menetapkan bahwa kepala rumah 
tangga adalah tugas pokok dan tanggung jawab laki-laki. 
  Dengan demikian, wanita tidak terbebani tugas (kewajiban) mencari nafkah, 





mendapatkan nafkah dari suaminya (bila wanita tersebut telah menikah) atau dari 
walinya (bila belum menikah). Akan tetapi, bukan dengan jalan mewajibkan wanita 
bekerja. Kalau begitu, bolehkah wanita bekerja ?, masih perlukah ia mencari nafkah 
dengan bekerja?, sekalipun wanita telah dijamin nafkahnya melalui pihak lain (suami 
atau wali), bukan berarrti Islam tidak membolehkan wanita bekerja untuk 
mendapatkan harta/uang. Islam membolehkan wanita untuk memiliki harta sendiri. 
Masa sekarang banyak perempuan mengambil peran publik dan sosial. Fenomena ini 
diklaim sebagai simbol equality (keadilan) antara laki-laki dan perempuan, bahkan 
tidak sedikit dari pihak perempuan menuntut keadilan dan persamaan hak disegala 
bidang. Tetapi agama masih sering dijadikan dalih untuk menekan laju konsep 
kesetaraan gender (gender equality) dan memarjinalkan perempuan dalam bidang 
bidang yang bersinggungan dengan publik.
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  Dalam al-Qur‟an, Allah berfirman. Bahkan wanita pun boleh berusaha 
mengembangkan hartanya agar semakin bertambah, QS An-Nahal 16/97. 
                               
              
Terjemahnya : 
“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan”.71 
  Ditekankan dalam ayat ini bahwa laki-laki dan perempuan dalam Islam 
mendapat pahala yang sama, dana amal kebaikan harus disertai iman. Beberapa 
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sahabat perempuan pada masa Nabi Muhammad Saw, juga bekerja. Termasuk istri 
beliau, Siti Khadijah, juga seorang entrepreneur/pengusaha, baik untuk kepentingan 
ekonomi, sosial, maupun agama. Dengan demikian, Islam sebenarnya mendukung 
istri/perempuan untuk bekerja demi tujuan-tujuan positif. Meskipun dalam fikih ada 
ketentuan bahwa kewajiban nafkah itu ada dipundak laki-laki/suami sebagaimana 
dijelaskab dalam QS An-Nisa 4/34. 
                         
                        
                          
                   
Terjemahnya : 
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 
mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah 
memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, 
Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan 
pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu 
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi 
lagi Maha besar”.72 
Asghar Ali Engineer menyatakan bahwa kepemimpinan laki-laki dalam 
keluarga tidak hanya sekedar tekstual, tapi juga secara kontekstual, terkait dengan 
keunggulan fungsional laki-laki pada masa ayat diturunkan. Pada waktu itu, laki-laki 
dianggap ungul karena kekuasaan dan kemampuan mereka mencari nafkah dan 
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membelanjakannya untuk perempuan. Sementara kesadaran perempuan waktu itu 
sangat rendah dan pekerjaan domestik dianggap sebagai kewajiban perempuan.
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   Selain itu Al-Qur‟an yang kita jadikan sebagai pedoman bagi amal manusia di 
dunia telah memberikan gambaran tentang tujuan kehidupan berumah tangga 
sebagaimana firman Allah dalam QS Ar-Rum 30/21. 
                     
Terjemahnya :  
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir”.74 
 
Rasulullah Muhammad SAW bersabda : 
 ُسُكَْري َلاَو ََمَهبْنا ُدَِجي ِمُج هسنا ٍْ َع َىههَسَو ِهَْيهَع ُ هالله ًههَص ِ هالله ُلىُسَز َمِئُس َْجنَبل َتَِشئبَع  ٍْ َع ِىِسَبمْنا ٍْ َع
 ٍىَْيهُس ُُّوأ  َْجنَبم َف ِهَْيهَع َمْسُغ َلا َلَبل ََمَهبْنا ُدَِجي َلاَو ََىَهخْحا َْدل ُههََأ يََسي ِمُج هسنا ٍْ َعَو ُمَِسخَْغي َلَبل بًيَِلاخْحا 
   ِلبَج ِّسنا ُكِئَبمَش ُءبَسُِّنا ب ًَ هَِإ ْىََع  َلَبل ٌمْسُغ َبهَْيهََعأ َِكنَذ يََسح َُةأْس ًَ ْنا 
Terjemahnya : 
“Dari Aisyah RA, beliau berkata, "Rasulullah SAW pernah ditanya tentang 
seorang laki-laki yang mimpi basah (dalam tidurnya), tapi dia tidak teringat 
mimpinya itu. Beliau SAW bersabda, 'Orang tersebut harus mandi.' (Dan 
beliau pula ditanya) tentang seorang laki-laki yang bermimpi, namun dia tidak 
mendapatkan basah (keluar air mani). Beliau SAW bersabda, 'Dia tidak wajib 
mandi.' Maka Ummu Sulaim berkata, 'Adapun wanita yang melihat demikian 
(ada basah), apakah dia juga wajib mandi?' Beliau SAW bersabda, 'Ya, 
sesungguhnya wanita itu sama denga pria”.(HR Abu Daud No. 236)75 
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 Pada potongan hadist tersebut Innamannisau Syaqaaiqurrili bahwasanya laki-
laki sama dengan perempuan atau perempuan adalah saudara kandung (partner) laki-
laki itu artinya (suami-istri) harus memiliki relasi yang baik, sehingga mampu 
menciptakan keharmonisan dan kekompakan dalam rumah tangganya, saling tolong 
menolong. 
  Perlu disadari bahwa ketika Allah menjadikan tugas pokok sebagai ibu dan 
pengatur rumah tangga, dia juga telah menetpakan seperangkat syariat agar tugas 
pokok ini terlaksana dengan baik. Sebab terlaksananya tugas ini akan menjamin 
lestarinya generasi manusia serta terwujdnya ketenangan hidup individu dalam 
keluarganya. Sebaliknya bila tugas bagi kaum perempuan ini tidak terlaksana dengan 
baik, tentu akan mengakibatkan punahnya generasi manusia dan kacaunya kehidupan 
keluarga. 
  Dalam fikih, sebenarnya tidak ada teks yang secara eksplisit melarang istri 
untuk bekerja, namun jangan sampai diabaikan tugas pokok istri yaitu sebagai ibu 
dan pengatur rumah tangga serta terhadap (pendidikan/dan pembentukan akhlaq) bagi 
anak-anaknya, juga menjaga kehormatannya. Dan ini yang dihukumi wajib karena 
ada konsekwensi pertanggung jawaban kepada Allah. Istri tidak dibebani mencari 
untuk mencari nafkah (bekerja) baik untuk dirinya sendiri maupun keluarganya, 
justru ia yang berhak mendapatkan nafkah dari suaminya. Dengan kata lain 
seandainya dia bekerja, maka mubah hukumnya selama bisa tetap menjalankan 
fungsinya sebagai pemelihara terhadap anak-anaknya dan dapat menjaga diri dan 
kehormatannya. Akan tetapi, bila sudah tercukupi nafkahnya dari suami maka 





konsekwensinya (pertanggung jawabannya) kepada Allah.
76
 Sedangkan menurut 
Bachrun Rifai, ketua DKM Iqomah UIN SGD Bandung, seorang istri diperbolehkan 
bekerja mencari nafkah bagi keluarganya, karena hukum asalnya pun mubah. Kendati 
demikian, tetap harus mendapatkan izin dari suami untuk bekerja. Hal seperti itu 
bertujuan bertujuan keharmonisasian dalam keluarga tidak hilang karena faktor 
pekerjaan, dan senantiasa terkoordinir setiap urusan rumah tangga.
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  Dalam ajaran Islam, istri atau ibu tidak diwajibkan untuk bekerja karena 
nafkahnya dicukupi oleh suami demikian juga anak-anak dan semua kebutuhan 
rumah tangganya. Kewajiban istri hanya taat dan takut kepada Allah dan suaminya, 
menjaga diri, keluarga dan harta suaminya ketika ia pergi. 
  Dalam hal ini membuktikan bahwa Islam itu mudah, akan tetapi tidak untuk 
dipermudah dan tidak ada peraturan yang menyulitkan bagi pemeluknya. Islam telah 
mengatur segalanya dengan sedemikian rupa, sehingga akan menjadikan hidup 
menjadi terarah. 
  Mengenai hukum wanita/istri bekerja, Syekh Yusuf Qardhawi memandang 
hukumnya diperbolehkan. Bahkan bisa menjadi sunnah atau wajib jika wanita 
tersebut membutuhkannya. Seperti dalam kondisi ia seorang janda, sedangkan tidak 
ada anggota keluargnya yang mampu menanggung kebutuhan ekonomi. Selain itu, 
dalam sebuah keluarga, kadang diperlukan seorang wanita/istri membantu ekonomi 
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  Sebagaimana dalam QS al-Qashas 28/23 : 
                        
                              
   
Terjemahnya : 
“Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-yan ia menjumpai di sana 
sekumpulan orang yang sedang meminumkan (ternaknya), dan ia men- jumpai 
di belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang menghambat 
(ternaknya). Musa berkata: "Apakah maksudmu (dengan berbuat at begitu)?" 
kedua wanita itu menjawab: "Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), 
sebelum pengembala-pengembala itu memulangkan (ternaknya), sedang 
bapak Kami adalah orang tua yang telah lanjut umurnya".
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Meski diperbolehkan bekerja, ada beberapa syarat, menurut Syekh Qardhawi, 
yang wajib dipenuhi. Pertama, pekerjaan tersebut tidak melanggar syariat, seperti 
bekerja di bar-bar yang menghidamkan minuman keras, bekerja melayani lelaki 
bujang, atau pekerjaan yang mengharuskan ia berkhalwat dengan laki-laki. Kedua, 
seorang wanita mestilah menaati adab-adab ketika keluar rumah jika pekerjaannya 
mengharuskan ia berpergian. Ia harus menahan pandangan dan tidak menampakkan 
perhiasan, sebagaimana dalam QS. an-Nur 24/31 : 
                           
                            
                           
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                       
                       
                         
    
Terjemahnya : 
“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah 
suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, 
atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki 
mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita 
Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki 
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 
belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan 
kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan 
bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman 
supaya kamu beruntung”.80   
 Terakhir dia tidak boleh mengabaikan tugas utamanya untuk mengurus 
keluarga. Jangan sampai kesibukan bekerja menyebabkan suami dan anak-anaknya 
terlantar.
81
 Bidang pekerjaan wanita akan menjadi haram jika mengundang tiga hal. 
Yakni, berduaan dengan laki-laki, terbukanya aurat, serta ada persentuhan anggota 
badan antara laki-laki dan wanita. Namun hukum haram ini tidak berlaku untuk 
mereka yang berprofesi sebagai tenaga kesehatan.
82
 Meskipun demikian hal yang 
paling penting adalah harus memenuhi beberapa syarat. Pertama harus mendapat izin 
dari walinya, kedua, berpakaian syar‟i, dan yang ketiga, aman dari fitnah. 
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  Adapun beberapa pekerjaan yang diperbolehkan bagi wanita selama syarat-
syarat diatas terpenuhi diantaranya adalah: 
1. Dokter, perawat, Bidan, dan pekerjaan bidanf pelayanan medis lainnya, 
seperti bekam, apoteker, pekerja laboratorium. Dokter wanita meangani pasien 
wanita, anak-anak dan juga lelaki dewasa. Untuk menangani lelaki dewasa, maka 
syaratnya adalah dalam keadaan darurat. 
2. Di bidang ketentaraan dan kepolisian, hanya dibatasi pada pekerjaan yang 
dikerjakan oleh kaum wanita/istri, seperti memenjarakan wanita, petugas 
penggeledah wanita. 
3. Di bidang pengajaran (ta‟lim) dibolehkan bagi wanita mengajar wanita 
dewasa dan remaja putri. Untuk Pria, boleh apabila diperlukan, selama tetap menjaga 
adab-adab, seperti menggunakan hijab dan menjaga suaranya. 
4. Menenun dan menjahit, tentu ini adalah pekerjaan yang diperbolehkan dan 
sangat sesuai dengan fitrah wanita. 
5. Di bidang pertanian, dibolehkan wanita menanam, menyemai benih, 
mambajak tanah, memanen dan sebagainya. 
6. Di bidang perniagaan, dibolehkan wanita untuk melakukan jual beli selama 
didalam aktivitas perniagaan itu tidak menyimpang dari syariat Islam. 
7. Tata rias kecantikan. Tentu saja hal ini diperbolehkan dengan syarat tidak 
melakukan hal-hal yang dilarang, seperti menyambung rambut, mengukir gigi, 















1. Budaya lokal suku Makassar di Desa Gantarang memandang bahwa 
kedudukan Istri sebagai penopang nafkah keluarga adalah hal yang wajar. 
Dimana di Desa Gantarang istri sebagai penopang nafkah keluarga didorong 
oleh beberapa faktor. Yaitu : Tuntunan ekonomi, Pendidikan, Skil/Keahlian 
dan Kebiasaan, disisi lain istri yang berperan sebagai pencari nafkah utama 
tentu memiliki dampak anak menjadi nakal, anak tidak terurus, dan anak tidak 
akrab dengan ibunya. Jika dilihat Istri-istri di Desa Gantarang dalam memenui 
nafkah keluarganya, memang benar memiliki peranan yang sangat penting. 
2. Pandangan hukum Islam tentang istri yang ingin bekerja (mencari nafkah) 
tetap diperbolehkan dengan berbagai syarat-syarat yang mengikatnya. Itulah 
sebagai bukti bahwa hukum Islam adalah hukum yang sangat elastis, 
memberikan kemudahan bagi umat islam. Istri punya pilihan antara ingin 
bekerja dalam konteks publik mencari nafkah untuk dirinya sendiri maupun 
keluarganya ataupun tidak, sebab nafkahnya telah tercukupi oleh suaminya 
sebagai seseorang yang bertanggung jawab atas nafkahnya, dan segala 
kebutuhannya. 
 
B.  Saran 
1. Sebaiknya Istri sebagai pencari nafkah utama, jangan terlalu ditonjolkan apabila 







boleh-boleh saja apabila kondisi keluarga dalam hal kebutuhan tidak bisa 
terpenuhi, hanya dengan peranan suami saja. 
2. Kalau kita melihat ajaran Islam yang didalamnya ada unsur tolong menolong, 
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